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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr.Wb 
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dalam bentuk skripsi yang diajukan sebagai salah satu syarat dalam mencapai 

gelar sarjana program studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam di Fakultas 

Ushuludin Adab dan Dakwah IAIN Curup. Berkat usaha dan do’a akhirnya 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Upaya Institusi Penerima 

Wajib Lapor (IPWL) Dharma Wahyu Insani Dalam Mengatasi 

Problematika Patologi Sosial Di Kabupaten Rejang Lebong”. Meski masih 

terdapat banyak kekurangan, peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca serta dapat menambah ilmu pengetahuan bagi peneliti sendiri. 

 Peneliti menyadari bahwa proses penyelesaian skripsi ini bukan hanya 

bersandar pada kemampuan peneliti, tetapi tidak terlepas dari bantuan semua 

pihak yang telah diberikan oleh peneliti. Untuk itu, sudah sepantasnya peneliti 

memberikan penghargaan dan ucapan terimakasih terkhusus untuk ayah tercinta 

Aspanudin dan ibunda terkasih Yanti Merdeka Wati yag telah membesarkan 

dengan penuh kasih sayang, kehangatan dan motivasi. Dengan doa kedua orang 

tua saya yang tiada henti serta pengorbanan untuk peneliti baik secara maoril 

maupun materil. Berkat jerih payah orang tua yang telah mendidik peneliti dari 
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Abstrak 

Saat ini dunia telah memasuki abad ke-21, maka dengan usia yang tidak 

lagi muda berbagai perubahan telah dilakukan manusia untuk bumi. Dalam kurun 

waktu 30 tahun saja berbagai perubahan telah mewarnai wajah dunia, apalagi 

dala jangka waktu yang lebih lama. Pada tahun 1987, penjuru dunia belum 

dipenuhi dengan gedung-gedung pencakar langit, behitu pula keadaan 

masyarakatya. Dengan adanya perubahan ini tentu memiliki dampak posistif 

maupun negative bagi manusia. Namun, yang perlu diperhatikan dalam dekade 

perubahan-perubahan yang dialami dunia banyak peristiwa besar baik dalam 

tingkat lokal, nasional, regional maupun global. Namun, hal ini tidak selalu 

membawa dampak positif, meski modernitas menyelimuti masyarakat tidak 

berarti problematika berkurang. Sebaliknya, kemiskinan, kuruangnya lapangan 

pekerjaan, kriminalitas, korupsi, pemerkosaan, dan kasus-kasus kemasyarakatan 

lainnya setiap hari menghiasi berita utama, baik berita media cetak maupun 

online. Penelitian ini bermaksud mengetahui upaya IPWL Dharma Wahyu Insani 

dalam mengatasi problematika patologi sosial di kabupaten Rejang Lebong . 

peneliatan ini merupakan penelitian (flied research) dengan mengambil lokasi 

IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang Lebong. Teknik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Teknik 

pemilihan informan pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu 

sampel yang diambil berdasakan kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Teori 

yang diambil pada penelitian ini adalah teori rehabilitasi sosial untuk mengatasi 

patologi sosial.Hasil penelitian ini menunjukan peranan serta program yang telah 

diberikan oleh IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang Lebong yaitu 

melakukan pengarahan, pencegahan juga pengobatan. Patologi Sosial yang 

ditangani oleh IPWL Dharma Wahyu Insani adalah WPS, ABH, penyalahgnaan 

narkoba, tuna susila dan patologi sosial lainnya yang termasuk dalam 

penanganan Kementerian Sosial. Program-program Yang dilakukan oleh IPWL 

Dharma Wahyu Insani khususnya program internal adalah program yang sudah 

terstandar SNI serta memiliki jangka waktu rehabilitasi selama enam bulan. 

Untuk program eksternal, IPWL Dharma Wahyu Insani tidak memiliki program 

tetap. Program eksternal hanya mengikuti apa yang dibutuhkan oleh lembaga 

yang membutuhkan. Didalam setiap kegiatan sudah pasti ada kendala baik 

internal maupun eksternal. Melalui wawancara, peneliti dapat menyimpulkan jika 

kendala yang dihadapi oleh IPWL Dharma Wahyu Insai adlah kendala eksternal, 

yaitu kendala yang kebanyakan datang dari calon perehab itu sendiri, baik itu 

kendala dari berkas-berkas administrasi hingga kendala pada biaya untuk 

melakukan rehabilitasi. 

Kata Kunci: Patologi Sosial, Rehabilitasi Sosial, IPWL Dharma Wahyu Insani 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini dunia telah memasuki abad ke-21, maka dengan usia yang tidak 

lagi muda berbagai perubahan telah dilakukan manusia untuk bumi. Dalam 

kurun waktu tiga puluh tahun saja berbagai perubahan telah mewarnai wajah 

dunia, apalahi dalam jangka waktu yang lebih lama. Pada tahun 1987 penjuru 

dunia belum dipenuhi dengan gedung-gedung pencakar langit, begitu pula 

keadaan masyarakatnya.1 Dengan adanya perubahan ini tentu memiliki dampak 

positif  maupun negatif bagi manusia. Namun, yang perlu diperhatikan dalam 

decade perubahan-perubahan yang dialami dunia banyak peristiwa besar baik 

dalam tingkat lokal, nasional, regional maupun global. Yang mana hal tersebut 

membuat keadaan dunia tidak semakin stabil dan semakin kompleks, 

sebagaimana yang terjadi pada bidang kehidupan sosial, ekonomi ataupun 

politik.2 

Lalu bagaimana dengan kondisi sosial masyarakat? Adakah perubahan 

yang signifikan selama masa-masa tersebut? Saat ini modernisasi tidak terlepas 

dari sendi-sendi kehidupan masyarakat Indonesia maupun masayarakat dunia. 

Namun hal ini tidak selalu membawa dampak positif, meski modernitas 

menyelimuti masyarakat tidak berarti  problematika berkurang, dan sebaliknya 

kemiskinan, kurangnya lapangan pekerjaan, kriminalitas, korupsi, 
 

1Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, Menerawang Indonesia Pada Dasawarsa Ketiga Abad ke-

21, (Jakarta: Alfabet, 2012), cet. 1, hlm. 111 
2Dorodjatun Kuntjoro-Jakti, Menerawang Indonesia Pada Dasawarsa Ketiga Abad ke-

21, cet. 1, hlm. 112 



 

 
 

pemerkosaan, dan kasus-kasus kemasayarakatan lainnya setiap haru menghiasi 

headline berita baik media cetak maupun online. Tentu saja hal ini perlu untuk 

dijadikan perhatian khusus. Dengan kemajuan ilmu dan teknologi yang 

berkembang pesal hal tersebut memiliki dampak sehingga menimbulkan daya 

saing baik antar bangsa maupun individu masyarakat sendiri dalam segala 

bidang, baik teknologi maupun pengetahuan dan juga budaya. Yang mana daya 

saing ini menjadi pengaruh besar pada harga diri sebuah bangsa di masa 

depan.3 

Dengan beberapa dampak yang telah disebutkan, maka perlu untuk 

diketahui apa yang dimaksud dengan kerusakan masyarakat  yang menjadi 

masalah sosial ini.  kerusakan masyarakat disini berhubungan dengan patologi 

sosial, para sosiolog mendefinisikan patologi sosial dengan: “Semua tingkah 

laku yang bertentanga dengan norma kebaikan, stabilitas lokal, pola 

kesederhanaan, moral, hak milik, solidaritas, kekeluargaan, hidup rukun 

bertetangga, disipilin, kebaikan, dan hukum formal.”4 

Sementara masalah sosial akan terjadi apabila terdapat pelanggaran 

pada adat istiadat masyarakat yang telah dibentuk guna menjamin 

kesejahteraan dalam kehidupan bersama, dan keadaan tersebut telah dianggap 

mengganggu oleh sebagian besar masyarakat sehingga tidak dikehendaki 

karena menimbulkan kerugian bagi banyak orang.5 

 
3Tim Redaksi LP3ES, Anak Bangsa Menggugat: Nasionalisme, (Jakarta: Pustaka LP3ES 

Indonesia, 2003), cet, hlm. 33 
4Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), cet. 14, jilid 1, hlm. 1 
5Kartini Kartono, Patologi Sosial, hlm. 2 
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Dengan meninjau kondisi masayarakat Indonesia saat ini yang telah 

banyak menyimpang moral dan norma kebaikannya, maka dapat dilihat adanya 

patologi sosial bangsa ini. Pada tahun 2020 presentase kejahatan sebesar 

23,46%, mengalami peningkatan dari tahun 2019 (22,19%). Dimulai dengan 

kasus pembunuhan, pemerkosaan, penyiksaan, seks bebas, serta kasus 

penyalahgunaan obat-obatan terlarang (narkoba).6 Dan bukan hanya dari 

kalangan masyarakat menengah kebawah saja patologi sosial ini terjadi, bahkan 

dari kalangan atas yang memiliki jabatan atau kekuasaan lebih juga ditemukan 

banyak hal menyimpang dari norma kebaikan. Dari semua hal itu, timbulah 

kelompok-kelompok ditengah masyarakat yang tercerai-berai masing-masing 

menanti norma-norma dan peraturan sendiri dan bertingkah laku semau sendiri 

sehingga tidak ada hubungan yang harmonis diantara mereka dan menimbulkan 

banyak masalah sosial diantara mereka, atau disebut patologi sosial atau 

penyakit masyarakat. 

Ilmu tentang penyakit sosial atau penyakit masyarakat disebut dengan 

patologi sosial membahas gejala-gejala sosial yang sakit atau menyimpang dari 

pola perilaku umum yang disebabkan oleh faktor-faktor sosial, penyakit sosial 

juga disebut penyakit masyarakat, masalah sosiopatik, gejala disorganisasi 

sosial, gejala disintegrasi sosial, dan gejala penyimpangan tingkah laku. 

Penyakit sosial disebut juga disorganisasi sosial karena gejalanya 

berkembang menjadi akses sosial yang mengganggu keutuhan dan kelancaran 

 
6https://www.bps.go.id/publication/2021/12/15/8d1bc84d2055feed39986/statistik-

kriminal-2021. hlm. 1 



 

 
 

fungsi organisasi sosial. Selanjutnya dinamakan pula disintegrasi sosial karena 

bagian satu struktur sosial berkembang tidak seimbang dengan bagian-bagian 

yang lain misalnya, person anggota suku, komunitas dan lainnya. Sehingga 

prosesnya bisa menggangu, menghambat, bahkan merugikan bagian-bagian 

yang lain, kerna tidak dapat diseimbangkan menjadi menjadi satu totalitas yang 

utuh. 

Segala tingkah laku yang sakit secara sosial merupakan penyimpangan 

sosial yang sulit diorganisir, sulit diatur dan ditertipkan sebab pelakunya 

melakukan dengan caranya sendiri-sendiri yang tidak lagi mengikuti aturan dan 

norma-norma yang ada sehingga banyak menimbulkan penyimpangan. 

Biasanya mereka mengikuti kemauan dan cara sendiri untuk mendapatkan 

sesuatu atau kepentingan pribadi. Karena perilkunya tersebut dapat 

menimbukan kerugian terhadap diri sendiri atau masyarakat luas. Tingkah laku 

menyimpang secara sosial juga disebut sebagai diferensiasi sosial atau 

perbedaan yang jelas dalam tingkah lakunya, yang berbeda dengan ciri-ciri 

karakteristik umum, dan bertentangan dengan hukum, atau melanggar 

peraturan formal.7 

Dalam menangani patologi sosial, banyak lembaga yang di dirikan baik 

dari badan negara hingga orang-orang yang tergerak hatinya untuk setidaknya 

mengurangi patologi sosial yang terjadi pada masyarakat yang hidup 

berdampingan dengan mereka. Salah satunya adalah lembaga yang telah di 

 
7Kartini Kartono, Patologi Sosial Kenakalan Remaja, (Jakarta: PT Raja Grafindo Perst 

2014), cet. 12, jilid 2, hlm. 4-5 
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dirikan oleh Femmy Sarnianzah pada tahun 2016. Lembaga rehabiltasi tersebut 

sudah memiliki beberapa cabang di daerah-daerah yang ada di Sumatera. 

Rumah rehabiltasi tersebut bernama IPWL Dharma Wahyu Insani, dan untuk 

cabang Rejang Lebong sendiri terletak di Jl. Sgo kel No. 1, RT.03RW/RW.01, 

Dwi Tunggal, Kec. Curup, Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu. Lembaga 

yang pada awalnya hanya memiliki satu rumah rehabiltasi ini (facility) yang 

mengharuskan residen male dan female berada pada satu facility. Namun pada 

tahun 2019, karena memikirkan kenyamanan para residen akhirnya facility 

khusus untuk female disediakan pada lokasi yang tidak berjauhan dengan 

rumah rehab male.  

Lembaga yang memiliki kurang lebih 20 orang staff ini sudah berhasil 

merehabilitasi lebih dari 100 orang dari berbagai golongan masayarakat dari 

remaja berusia 14 tahun hingga orang-orang yang sudah berusia setengah abad. 

Mereka di rehabilitasi sesuai kesepakatan yang telah disepakati, baik dari pihak 

keluarga, BNN dan pihak kepolisian. Jangka waktu rehabilitasi yang di tempuh 

oleh residen adalah 6 bulan minimum dan 8 bulan maksimum. Dalam proses 

rehabilitasi, residen harus melaui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah 

Detoksifikasi, dimana residen harus berada disebuah ruangan yang tertutup dan 

sulit untuk berkomunikasi dengan orang-orang yang ada diluar, dengan tujuan 

untuk membuat residen menyadari kesalahan yang telah ia perbuat dan juga 

sedikit menurunkan kada zat adiktif yang ada pada tubuh mereka. Kedua 

adalah orientasi, dalam tahap orientasi, residen dikenalkan dengan program-

program yang ada dirumah rehabilitasi tersebut. Kedua adalah keberanian, pada 



 

 
 

tahap ini, residen sudah menerima dnegan baik keadaan mereka dan ditempah 

untuk berani berubah atas semua hal buruk yang telah ia perbuat sebelum 

masuk ke rumah rehabilitasi tersebut. Dan yang terakhir adalah tahap 

kebijaksanaan, pada tahap terakhir ini, residen diberikan tugas khusus oleh staff 

yang memiliki hak untuk hal itu hingga ia sudah diperkenankan dan siap untuk 

dijepmut oleh pihak keluarga. 

IPWL Dharma Wahayu Insani Cabang Rejang Leboong sendiri 

mengambil tindakan berbasis rehabilitasi sosial atau disebut juga therapeutic 

community (TC) dimana sebuah kelompok dijadikan sebuah media untuk 

mengubah suatu perilaku, mereka berkumpul uuntuk saling membantu dalam 

mengatasi masalah yang dihadapinya. Denan kata lain, man help man to help 

himself, yaitu seseorang menolong orang lain untuk menolong dirinya sendiri. 

Dalam program TC kesembuhan diciptakan lewat perubahan 

persepsi/pandangan alam (the renewal of worldwide) dan penemuan diri (self 

discovery) yang mendorong pertumbuhan dan perubahan (growth and change). 

Akan tetapi, program TC tidak berjalan lancar karena beberapa masalah yaitu 

residen hanya bermals-malas, residen hanya ingin bersenang-senang, residen 

tidak fokus pada program dan residen tidak mau mengikuti jadwal TC. 

Salah satu kasus patologi sosial yang terjadi di Kabupaten Rejang 

Lebong adalah ajudan Wakapolres Rejang Lebong yang ditangkap karena 

terduga hendak melakukan pesta narkoba dikutip dari berita RMOLSumsel, 

empat orang tersebut diamankan Satres Narkoba Polres Lubuklinggau 
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padaminggu (23/10/2022) sekitar pukul 04.00 WIB. Ke empat orang tersebut 

yakni berinisial BP, MAS, P dan S. berdasrkan informasi yang beredar, satu 

dari empat orang yang diamankan tersebut diduga merupakan oknum anggota 

polisi. Imformasi beredar menyebutkan oknum anggota itu adalah ajudan 

Wakapolres Rejang Lebong, Bengkulu. 

Kapolres Lubuklinggau, AKBP Harissandi mengatakan, dari ke empat 

orang yang ditangkap tersebut berhasil diamankan barang bukti sebanyak dua 

butir pil berwarna cream diduga narkoba golongan 1 jenis ekstasi dengan berat 

1,12 gram. Kapolres menjelaskan, penangkapan mulanya anggota 

mengamankan dua orang yang mencurigakan masuk mengarah ke room di 

Wisma Q. Anggota yang curiga lalu melakukan penggeledahan. Kemudian 

ditemukan barang bukti plastic berisikan 2 butir pil warna cream logo kuda 

yang merupakan narkotika golongan 1 jenis ekstasi. Selanjutnya dari 

keterangan kedua pelaku, didapatkan informasi bahwa ekstasi yang ditemukan 

tersebut benar miliknya. Dimana barang tersebut didapatkan dengan cara 

membeli dari seseorang di daerah Tanah Priuk, Kabupaten Mura, Sumsel. 

Namun menurut Kapolres, hanya satu butir yang diakui oleh keduanya. 

Sedangkan yang satu butir lagi menurut mereka adalah milik S dan P yang 

telah memberikan uang.8 

Mengenai kasus tersebut IPWL Dharma Wahyu Insani juga ikut andil 

dalam pelaksanaan penyelesaian kasus dengan melakukan rehab kepada salah 

 
8https://.rmolbengkulu.id/wah-diduga-hendak-pesta-narkoba-ajudan-wakapolres-rejang-

lebong-tertangkap. 11 November 2022, pukul 1248 



 

 
 

satu pelaku. Setelah beberapa proses yang di lakukan oleh pihak Polres 

Lubuklinggau dan Polres Rejang Lebong salah satu pelaku tersebut 

dikirimmkan ke IPWL Dharma Wahyu Insani untuk dilakukan proses 

rehabilitasi. 

Berdasarkan apa yang telah saya uraikan diatas, maka saya tertarik 

untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Upaya Institusi Penerima 

Wajib Lapor (IPWL) Dharma Wahyu Insani Dalam Mengatasi 

Problematika Patologi Sosial Di Kabupaten Rejang Lebong. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Apa saja program-progam IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang dalam 

upaya mengatasi problematika patolologi sosial di kabupaten Rejang 

Lebong? 

2. Bagaimana bentuk hambatan-hambatan yang dihadapi oleh IPWL Dharma 

Wahyu Insani dalam upaya mengatasi problematika patologi sosial di 

Kabupaten Rejang Lebong? 

 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini di fokuskan pada Peran IPWL Dharma Wahyu Insani 

Dalam Mengatasi Problematika Patologi Sosial Di Kabupaten Rejang Leong. 
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Lokasi penelitian terletak di IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang Rejang 

Lebong 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apa saja program-program yang dilakukan oleh IPWL 

Dharma Wahyu Insani dalam upaya mengatasi permasalahan patologi sosial 

di kabupaten Rejang Lebong 

2. Untuk mengetahui bagaimana hambatan-hambatan yang dihadapi olehIPWL 

Dharma Wahyu Insani dalam upaya mengatasi problematika patologi sosial 

di kabupaten Rejang Lebong 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat secara teoritis maupun praktis. Manfaat teoritis dan praktis dari 

masalah ini adalah: 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Penelitian ini memiliki keunggulan teoritis dan diharapkan dapat 

digunakan sebagai pembanding untuk penelitian yang sama di waktu 

selanjutnya. Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi referensi untuk 

peneltian selanjutnya. 

2. Manfaat Secara Praktis 



 

 
 

Untuk manfaat secara praktis, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

pendukung dalam mengatasi problematika patologi sosial. 

F. Kajian Literatur 

Adapun selbellumnya yang dianggap rellelvan delngan pelnellitian ini yaitu : 

1. Pelnellitian yang dilakukan ollelh : Risa Selptia Simatupang, Univelrsitas Islam 

Nelgelri Sumatelra Utara delngan judul “Aplikasi Telknik Kolnselling Dalam 

Melnangani Pelcandu Narkolba Di Yayasan Relhabilitasi Rumah Ummi 

Kelcamatan Meldan Sunggal”. Hasil yang dipelrollelh dari pelnellitian ini adalah: 

Telknik-telknik yang dilakukan ollelh ko lnsellolr dalam melnangani sikap relsideln, 

dan hambatan-hambatan dalam prolsels kolnselling. 

2. Pelnellitian yang dilakukan ollelh : Bella Nadya Fiska, Univelrsitas Islam Nelgelri 

Radeln Intan Lampung delngan judul “Kolnselling Kolrban Pelnyalahgunaan 

Narkolba Di Lelmbaga Kelseljahtelraan Solsial (LKS) Pamardi Putra Yayasan 

Sinar Jati Lampung”. Hasil yang dipelrollelh dari pelnellitian ini adalah: Prolsels 

kolnselling pada prolsels relhabilitasi kolrban pelnyalahgunaan narko lba, dan juga 

tahapan prolsels kolnselling. 

3. Pelnellitian yang dilakukan ollelh : Zellni Putra, Univelrsitas Andalas Padang 

delngan judul “Upaya Relhabilitasi Bagi Pelnyalahguna Narkoltika Ollelh Badan 

Narkoltika Nasiolnal (BNN/Kolta) Padang”. Hasil yang dipelrollelh dari 

pelnellitian ini adalah: Melngelnai kelbijakan BNNK/Kolta Padang dalam upaya 

relhabilitasi tidak telrdapat keltelntuan telrtulis khusus yang dibuat ollelh 

BNNK/Ko lta Padang, prolseldur pelneltapan relhabilitasi bagi pelcandu dan 
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syarat-syarat selselolrang untuk direlhabilitasi, dan kelndala yang di hadapI ollelh 

BNNK/Ko lta Padang dalam upaya relhabilitasi. 

Pelrbeldaan antara pelnellitian yang seldang pelnulis garab delngan 

pelnellitian telrdahulu adalah: Yang pelrtama, telntu saja lolkasi pelnellitian yang 

belrbelda. Yang keldua adalah pelnellitian telrdahulu lelbih belrfolkus pada kolnsellolr. 

Dan yang keltiga dan yang paling melnolnjoll adalah pelnellitian telrdahulu telrfolkus 

pada pelnyalahgunaan narkolba, seldangkan pelnellitian ini belrfolkus pada patollolgi 

solsial yang belrarti kasusnya lelbih luas bukan hanya telrpaku pada 

pelnyalahgunaan narkolba. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 PROBLEMATIKA DAN PATOLOGI SOSIAL 

A. Problematika 

1. Pelngelrtian Prolblelmatika 

Prolblelmatika belrasal dari bahasa Inggris “prolblelmatic” yang 

belrarti masalah atau pelrsolalan.9 Prolblelmatika belrasal dari kata prolblelm 

yang dapat diartikan pelrmasalahan atau masalah. Adapun masalah itu 

selndiri adalah suatu kelndala atau pelrsolalan yang harus dipelcahkan delngan 

kata lain masalah adalah kelselnjangan antara kelnyataan delngan suatu yang 

diharapkan delngan baik, agar elrcapai hasil yang maksimal. Telrdapat juga 

didalam Kamus Belsar Bahasa Indo lnelsia kata prolblelmatika belrarti masih 

melnimbulkan masalah; hal-hal yang masih melnimbulkan suatu masalah 

yang bellum dapat dipelcahkan.10 

Melnurut Suharsol dkk, prolblelmatika adalah selsuatu yang 

melngandung masalah. Pelrmasalahan dapat juga diartikan selbagai selsuatu 

yang melnghalangi telrcapainya tujuan. Selcara umum, suatu masalah 

didelfinisikan selbagai keladaan atau kelselnjangan antara harapan dan 

kelnyataan. Masalah selbagai gap antara kelbutuhan yang diinginkan dan 

 
9John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: Gramedia, 

2000), hlm. 440 
10Pusat Bahasa Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia¸(Jakarta: Balai Pustaka, 

2005), hlm. 896 
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kelbutuhan yang ada. Prolblelmatika dalam sastra adalah masalah dalam diri 

satu tolkolh, pelrmasalahan antara dua tolkolh, dan pelrmasalahan bisa telrjadi 

karelna dolrolngan dasar dari diri selndiri, dapat juga dari lingkungan kelluarga 

ataupun masayarakat dan selbagainya.11 

Jadi, yang dimaksud delngan prolblelmatika adalah kelndala atau 

pelrmasalahan yang masih bellum dapat dipelcahkan selhingga untuk melncapai 

suatu tujuan melnjadi telrhambat dan maksimal. 

B. Patologi Sosial 

1. Pelngelrtian Patollolgi Solsial 

Patollolgi belrasal dari kata pathols, yaitu pelndelritaan atau 

pelnyakit,12 seldangkan lolgols belrarti ilmu. Jadi, patollolgi belrarti ilmu 

telntang pelnyakit. Selmelntaraitu, solsial adalah telmpat atau wadah 

pelrgaulan hidup antarmanusia yang pelrwujudannya belrupa kellolmpolk 

manusia atau olrganisasi, yakni individu atau manusia yang belrintelraksi 

atau belrhubungan selcara timbalel balik, bukan manusia dalam arti fisik. 

Ollelh karelna itu, pelngelrtian patollolgi solsial adalah ilmu telntang geljala-

geljala solsial yang dianggap “sakit”, diselbabkan ollelh fakto lr solsial atau 

ilmu telntang asal usul dan sifat-sifatnya, pelnyakit yang belrhubungan 

delngan hakikat adanyha manusia dalam hidup masyarakat. hal ini selnada 

delngan apa yang dikatakan ollelh Kartini Kartolnol bahwa patollolgi solsial 

 
11Suharso, dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: CV. 

Widya, 2009), hlm. 391 
12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2002), hlm. 837 



 

 
 

adalah selmua tingkah laku yang belrtelntangan delngan nolrma kelbaikan, 

stabilitas lolkal, polla kelseldelrhanaan, molral, hak milik, sollidaritas 

kelluarga, hidup rukun belrtelntangga, disiplin, kelbaikan, dan hukum 

folrmal.13 

Selmelntara selcara telrminollo lgis, telrdapat rumusan delfinisi patollolgi 

solsial yang belrvariasi. Kelragaman delfinisi ini telrutama telrjadi karelna dua 

hal. Pelrtama, karelna ragam, jelnis, dan akar pelnyelbab lahirnya pelnyakit 

masyarakat di suatu telmpat dan atau di suatu zaman telrtelntu belrbelda 

delngan apa yang ada di wilayah atau di masa yang lainnya. Keldua, 

karelna subjelk, institusi, atau lelmbaga yang melmfolrmulasikannya 

melmiliki pelrpelktif yang tidak sama delngan institusi yang lainnya, atau 

dapat pula karelna olrang yang melndelfinisikannya melmiliki latar bellakang 

akadelmik, folkus pandagan, dan atau kelcelndelrungan yang belrbelda. 

Selbagai colntolh saja, belrikut ini delkelmukakan belbelrapa delfinisi pelnyakit 

masyarakat yang folrmulasinya belrbelda antar satu delngan lainnya. 

Pelrtama, melnurut Hindun al-Mayzar, delfinisi pelnyakit 

masyarakat adalah selbagai belrikut: “Pelnyakit masyarakat belrarti 

pelnyimpangan yang telrjadi akibat tidak ditaatinya hukum yang lurus 

yang tellha diteltapkan selbagai paelngatur dalam pelnataan (kelhidupan) 

masyarakat.”14 

Keldua, melnurut Kartini Kartolnol, pelnyakit masyarakat diartikan 

selbagai tingkah laku yang belrtelntangan delngan nolrma kelbaikan, stabilitas 

 
13Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), hlm. 1 
14Hindun al-Mayzar, Jam’un Muqarrar Musykilla’iyyah, Ja’mi’ah Sa’ud, hlm. 10 
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lolkal, molral dan hak milik, sollidaritas kelkelluargaan, hidup rukun 

belrtelntangga, dan hukum folrmal yang belrlaku dalam selbuah nelgara.15 

Keltiga, melnurut Pasal 1 ayat (7) Pelraturan Daelrah Kolta Padang 

Panjang Nolmolr 9 Tahun 2010, pelnyakit masyarakat belrarti: 

Pelrbautan/tingkah laku selselolrang atau selkellolmpolk olrang yang telrjadi di 

telngah-telngah masyarakat, yang tidak melnyelnangkan atau melrelsahkan 

masyarakat karelna tidak selsuai delngan nolrma, dan adat istiadat yang 

belrlaku.16 

Kelelmpat, melnurut Pasal 1 ayat (10) Pelraturan Daelrah Pellawan 

Nolmolr 03 Tahun 2003, pelnyakit masyarakat belrarti: Hal-hal atau 

pelrbuatan yang telrjadi ditelngah-telngah masyarakat yang tidak 

melnyelnangkan masyarakat atau melrelsahkan masyarakat yang tidak 

selsuai delngan aturan agama dan adat selrta tata karma kelsolpanan.17 

Di elra glolbalisasi dan info lrmasi ini, pelrubahan masyarakat lelbih 

celpat jika dibandingkan delngan pelmelcahan pelrmasalahan masyarakat. 

manusia ini selkarang telngah disibukkan delngan kelbutuhan untuk selmakin 

kolmpeltitif dalam anelka ragam tantangan, bahkan sampai belrkolrban jiwa 

dan raga. Pelrkelmbangan ilmu pelngeltahuan juga mellahirkan belrbagai 

macam pelnelmuan dan pelmbaruan di bidang telkniligi dan infolrmasi yang 

 
15Kartini Kartono, Patologi Sosial, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 11 
16Peraturan Daerah Kota Padang Panjang Nomor 9 Tahun 2010 tentang Perubahan atas 

Peraturan Daerah Kota Paang Panjang Nomor 3 Tahun 2004 Tentang Pencegahan, Pemberantasan 

dan Penindakan Penyakit Masyarakat 
17Peraturan Daerah Kabupaten PelalawanNomor 3 Tahun 2003 Tentang Penyakit 

Masyarakat 



 

 
 

nantinya akana melngajak manusia belrubah untuk melngikuti kelpelntingan 

diri selndiri. 

Dalam ilmu solsial, pelrubahan yang telrjadi dalam masyarakat 

inilah yang diselbut delngan pelrubahan solsial. Pelrubahan solsial dapat 

belrupa pelrubahan solsial kela rah yang polsitif dan nelgatif. Keldua belntuk 

pelrubahan ini sangat relntan telrjadi di masyarakat. pelrubahan solsial yang 

celndelrung kela rah polsistif adalah suatu hal yang harus dimiliki ollelh 

seltiap masyarakat, namun pelrubahan solsial yang belrsifat nelgatif selpelrti 

pelnyakit masyarakat adalah suatu masalah yang harus dihindari. Dalam 

hal ini, Simuh melngatakan bahwa pelrubahan solsial yang belrsifat nelgatif 

ini timbul dari kelnyataan akan adanya unsur-unsur yang saling 

belrtelntangan di dalam kelhidupan belrmasyarakat.18 Selmakin 

melningkatnya geljala patollolgi solsial di suatu masayarakat, kolndisi 

masyarakat akan selmakin tidak stabil. Belrbagai macam pelrmasalahan 

yang kit abaca di meldia celtak dan disaksikan di meldia ellelktrolnik selakan-

akan melngancam keltelntraman kita belrsama. 

Adapun istilah atau kolnselp lain untuk patollolgi solsial adalah 

masalah solsial, disolrganisasi so lsial/solcial disolrganizatioln/disintelgrasi 

solsial, solcial maladjustmelnt, solciolpathic, abnolrmal, atau 

solciatry/solsiatri. Dari uraian ini dapat disimpulkan bahwa patollolgi adalah 

selmua tingkah laku solsal (masyarakat) yang belrtelntangan delngan nolrma 

kelbaikan, stabilitas lolkal, polla kelseldelrhanaan, molral, hak milik, 

 
18Simuh, Islam dan Hegemoni Sosial: Islam Tradisional dan Perubahan Sosial (Jakarta: 

Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam, Depag RI, 2002) hlm. 6 
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sollidaritas kelkelluargaan, hidup rukun belrtelntangga, disiplin, kelbaikan 

dan hukum folrmal. 

 

2. Macam-macam Patollolgi Solsial 

Masyarakat yang kolmplelks selbagai hasil dari kelmajuan telknollolgi, 

melkanisasi, industrialisasi, dan urbanisasi dapat melnciptakan masalah 

solsial. Kelsulitan pelnyelsuaian melnyelbabkan baik yang telrbuka maupun 

kolnflik dan lahiriah di alam, selrta telrselmbunyi dan batiniyah dalam 

pikiran selndiri. Ollelh karelna itu, melmbuat olrang melnyimpang dari nolrma 

public, mellakukan apa yang melrelka inginkan untuk kelpelntingan melrelka 

selndiri dan atau campur tangan melrugikan olrang lain. Pelrilaku 

melnyimpang di aman moldelrn diselbabkan ollelh belrbagai keltimpangan 

solsial yang diselbut pelnyakit solsial atau patollolgi solsial. 

Patollolgi solsial yaitu ilmu telntang geljala-geljala yang dianggap 

“sakit”, diselbabkan ollelh faktolr-faktolr solsial.19 Melnurut solsio llolg, patollolgi 

solsial didelfinisikan selbagai selmua tingkah laku yang belrtelntangan 

delngan nolrma kelbaikan, stabilitas lolkal, polla kelseldelrhanaan, molral, hak 

milik, sollidaritas, kelkelluargaan, hidup rukun belrtelntangga, disiplin, 

kelbaikan dan hukum folrmal. 

Sama halnya selpelrti delfinisi pelnyakit masyarakat, melngelnai jelnis-

jelnis pelnyakit masyarakatpun dikalangan para ahli patollolgi solsial telrjadi 

pelrbeldaan pelndapat. Salah satunya adalah melnurut mantan Melntelri 

 
19Diakses melalui 

https://www.google.com/url?q=https://jural.unej.ac.id/index.php/pancaran/ article/ 

download/690/580&sa=U&ved=2ahUKEwiB8Lm6m.  



 

 
 

Pelndidikan dan Kelbudayaan RI, Molhammad Nuh, ada tiga pelnyakit 

solsial yang sangat belsar dampak nelgatifnya yaitu: 

a. Kelmiskinan 

b. Keltidaktahuan 

c. Keltelrbellakangan pelradaban20 

Selmelntara melnurut Jamels Lelwis, pelnyakit masyarakat melliputi 

elmpat hal, yakni: 

a. Kelcanduan helrolin dan alkolholl 

b. Mellahirkan anak diluar nikah 

c. Tindak kelkelrasan diselko llah 

d. Kelmiskinan struktural21 

Sellanjutnya adalah pelndapat Musfi Yelndra, melnyatakan bahwa 

pelnyakit masyarakat dapat dipeltakan keldalam 10 jelnis, yaitu: 

a. Pelrkellahian atau tawuran antar pellajar, yang biasanya 

mellibatkan antar gelng 

b. Pelnoldolngan 

c. Pelrkolsaan 

d. Mutilasi 

e. Pelnipuan 

f. Delmolstrasi yang melmatikan 

 
20Sambutan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Pada Peringatan Hari Pendidikan 

Nasional Tahun 2013, Kamis, 2 Mei 2013, diakses melalui kemdikbud.go.id, 27 Novemberr 2022, 

pukul 13:44 
21James Lewis,  Obama Flunks On Social Pathology, http//www.americanthink.com 
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g. Prolstitusi 

h. Pelrdagangan manusia 

i. Pelrjudian 

j. Illelgal lolging 

k. Keljahatan pollitik dalam belntuk pelnipuan telrhdapat rakyat ollelh 

olknum ellit pollitik telrtelntu delnganb belntuk janji pollitik yang 

disampaikan pada saat kampanyel melnjellang pelmilu, yang 

kelmudian dikhianatinya seltellah ia belrhasil melnggapai jabatan 

pollitik yang diinginkannya22. 

Dan yang telrakhir adalah macam-macam patollolgi solsial melnurut 

Paisoll Burlian; 

a. Kriminalitas, kriminalitas disini diartikan selbagai selmua 

belntuk baik ucapan maupun tingkah laku yang mellanggar 

nolrma solsial dan undang-undang pidana, belrtelntangan delngan 

molral kelmanusiaan, selrata melrugikakn bahkan melngancam 

kelsellamatan masyarakat baik dalam selgi elkolnolmi, pollitis selrta 

solsial psikollolgi. 

b. Pelrjudian, Kartini Kartolnol melndelfinisikan pelrjudian selbagai 

pelrtaruhan delngan selngaja selsuatu yang dianggap belrnilai 

delngan relsikol dan harapan telrtelntu. 

 
22https//padang-today.com, tanggal 27 November 2022, pukul 14:12 



 

 
 

c. Kolrupsi, kolrupsi melrupakan tingkah laku individu yang 

melnyalahgunakan welwelnang yang ia miliki guna untuk 

melndapatkan keluntungan pribadi dan melrugikan nelgara 

d. Minuman kelras, minuman kelras melrupakan suatu jelnis 

minuman yang melngandung alkolholl, teltapi bukan olbat yang 

telrdapat kadar alkolholl yang belrbelda. 

e. Narkolba, narkolba melrupakan kelpanjanga dari narkoltika, 

psikoltrolpika, dan zat adiktif selmua itu melrupakan istilah 

keldolktelran yang didalamnya telrdapat zat adiktif atau zat yang 

bisa melmbuat keltelrgantungan. 

f. Prolstitusi, melrupakan pelnyeldiaan layanan selksual baik yang 

dilakukan pelrelmpuan maupun laki-laki delngan imbalan uang 

ataupun untuk kelpuasan. 

g. Polrnolgrafi, polrnolgrafi biasanya dikaitkan delngan tulisan, 

gambar ataupun videlo l yang belrkaitan delngan selksual selrta 

dapat melmbangkitkan hasrat selksual. 

h. Gelng moltolr, gelng molto lr bagian dari budaya masyarakat yang 

biasanya telrbelntuk karelna umumnya relmaja putra delngan latar 

bellakang daelrah ataupun selkollah yang sama. 

i. Kolnflik solsial dan prelmanismel, kolmflik solsial ialah suatu 

prolsels yang belrlangsung delngan mellibatkan individu ataupun 

kellolmpolk yang saling melnelntang delngan ancman kelkelrasan. 

Seldangkan prelmanismel melrupakan selbuah istilah yang 
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melnunjukan adanya kelgiatan selkellolmpolk o lrang yang 

melndapatkan pelnghasilan utama dari pelmelrasan telrhadap 

olrang lain.23 

Selmua itu telrmasuk keldalam patollolgi solsial karelna belrtelntangan 

delnan nolrma-nolrma dan itu dianggap melnyimpang selrta dianggap 

tingkah laku yang tidak nolrmal (patollolgi). 

3. Faktolr-faktolr Pelnyelbab Lahirnya Patollolgi Solsial 

Belrbagai macam pelndapat dari para ahli telntang masalah-masalah 

solsial, pada intinya melngacu pada pelnyimpangan dari belrbagai belntuk 

tingkah laku yang dianggap selgabai suatu yang tidak no lrmal dalam 

masyarakat. Dari belbagai pelndapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa 

patollolgi solsial adalah selmua tingkah laku yang belrtelntangan delngan 

nolrma kelbaikan, stabilisasi lolkal, polla kelseldelrhanaan, molral, hak milik, 

sollidaritas kelkelluargaan, hidup rukun belrteltangga, disiplin, kelbaikan, 

dan hukum folrmal. 

Pada dasarnya pelrmasalah solsial yang telrjadi dalam kelhidupan 

belrmasyarakat dipelngaruhi ollelh belrbagai macam faktolr, baik itu faktolr 

intelrnal maupun faktolr elktelrnal. Faktolr-faktolr telrselbut antara lain: 

a. Faktolr Kelluarga 

 Kelluarga melrupakan celrminan utama bagi selolrang anak. 

Faktolr kelluarga disini melliputi bagaimana olrang tua dalam 

melndidik selolrang anak, pelrhatian olrang tua telrhadap anak, 

 
23Paisol Burlian, Patologi Sosial (Jakarta: PT Bumi Akasara, 2016), hlm. 128 



 

 
 

intelraksi olrang tua delngan anak, keladaan elkolnolmi kelluarga, 

selrta kelpeldulian olrang tua melnjadikan anak tumbuh delngan 

baik dan tidak telrjelrumus keldalam pelnyakit-pelnyakit 

masyarakat. Kelluarga melrupakan telmpat dimana anak atau 

olrang pelrtama kali mellakukan intelraksi delngan olrang lain. 

Kelluarga melmiliki pelngaruh yang sangat kuat dalam 

pelmbelntukan watak (pelrangai) selselolrang. Ollelh karelna itulah, 

keladaan kelluarga sangat melmpelnagruhi pelrilaku olrang yang 

melnjadi anggolta kelluaga telrselbut. Dalam kelluarga yang brolkeln 

holmelbiasanya hubungan antar anggolta kelluarga melnjadi tidak 

harmolnis. Keladaan kelluarga tidak melmbelrikan keltelntraman 

dan kelbahagiaan pada anggolta kelluarga. Akibatnya seltiap 

anggolta kelluarga celndelrung belrprilaku selmaunya, dan melncari 

kelbahagian diluar kelluarga. Selingga nolrma-nolrma tidak lagi 

melnjadi pijakan dalam seltiap pelrbuatannya. Ollelh karelna itu, 

sangat dianjurkan bagi selmua olrang tua untuk melndidik anak-

anaknya delngan baik dan melmbelrikan pelrhatian yang pelnuh 

telrhadap anak.24 

b. Faktolr Lingkungan 

 Lingkuan melrupakan faktolr keldua yang belrpelngaruh telrhadap 

munculnya pelnyakit-pelnyakit masyarakat. Misalnya, selolrang 

yang belrada dilingkungan yang tidak baik, selpelrti lingkungan 

 
24Dr. Paisol Burlian, S.Ag., M. Hum., Patologi Sosial (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 

hlm. 18 
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pelmabuk, pelmain judi, dan selnang belrkellahi, celpat atau lambat 

akan mudah telrjelrumus keldalam kumpulam olrang0olrang tidak 

baik itu. Nolrma (aturan) yang tidak ditelgakan di dalam 

masyarakat juga ikut melnyumbang munculnya pelnyakit-

pelnyakit solsial.25 

c. Faktolr Pelrsolalan Elkolnolmi 

 Tidak telrpelnuhinya kelbutuhan elkolnolmi daolat melndolrolng 

olrang mellakukan kelgiatan apa saja, asal bisa melmpelrollelh 

selsuatu yang dapat digunakan untuk melmelnuhi kelbutuhan 

elkolnolminya. Maka tidak jarang olrang melnghalalkan selgala 

cara untuk melndaptkan uang atau selsuatu yang dianggap data 

melmelnuhi kelinginan nafsunya.26 

d. Faktolr Pellampiasan Rasa Kelkelcelwaan 

 Selring kali olrang yang melngalami kelkelcelwaan dapat 

melnimbulkan pelrilaku diluar kelndali olrang yang belrsangkutan 

telrselbut, bahkan tidak lagi melnghiraukan nolrma-nolrma 

maupun aturan kelmasyarakatan. Misalnya, olrang putus cinta, 

selolrang anak yang inngin melmiliki selpelda moltolr teltapi tidak 

telrpelnuhi karelna keladaan elkolnolmi yang tidak melnjamin dan 

lain selbagainya. 

e. Faktolr Keltidak Sanggupan Melnyelrap Nilai dan Nolrma yang 

Belrlaku 

 
25Ibid, hlm. 18 
26Ibid, hlm. 18 



 

 
 

 Hal ini pada umumnya telrjadi pada para pelndatang baru 

(pelnduduk baru) di lingkungan yang baru. Karelna keltidak 

sanggupaannya melnyelrap dan melmahami nilai dan nolrma yang 

belrlaku di lingkungan barunya, selhingga celndelrung untuk 

mellakukan selsuatu yang tidak diharapkan ollelh masyarakat 

seltelmpat. 

f. Faktolr Pelngaruh Kelmajuan Telknollolgi 

 Kelmajuan telknollolgi sellain melmbawa elfelk yang polsitif juga 

banyak melnimbulkan dampak yang nelgatif telrutama bagi anak-

anak yang masih labil yang bellum bisa melmanfaatkan 

telknollolgi selcara bijak. Gadgelt misalnya, selring kali bahkan 

delngan mudahnya digunakan untuk melngaksels situs-situs yang 

tidak pantas di keltahui apalagi dilihat ollelh anak-anak, 

misalnya, polrnolgrafi, kelkelrasan dan lain selbagainya. Bahkan 

tayangan di tellelvisels selkarang ini tidak jarang melnayangkan 

hal-hal yang nelgatel bagi pelrkelmbangan anak. 

g. Faktolr Pelndidikan 

 Pelndidikan moldal utama yang sangat dipelrlukan bagi 

selselolrang untuk melnjalankan hidupnya delngan baik, baik itu 

pelndidikan folrmal (pelndidikan diel selkollah) maupun infolrmal 

(pelndidikan dalam kelluarga, lingkungan masyarakat dan 

pelrgaulan). Delngan pelndidikan, selselolrang akan melngeltahui 

mana yang baik dan buruk, melngatahui mana yang harus 
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dilakukan dan mana yang tidak selharusnya dilakukan selhingga 

tidak akan telrjelrumus keldalam pelrmasalahan pelnyakit-pelnyakit 

masyarakat. 

 Kelnakalan relmaja, selpelrti pelrkellahian, pelncurian dan lainnya  

yang ada di daelrah biasanya dilakukan ollelh anak-anak yang 

kurang melndapatkan pelrhatian dari olrang tua, telrpelngaruh ollelh 

lingkungan yang buruk dan kurangnya pelndidikan yang melrelka 

miliki. Anak-anak yang tidak mellanjutkan selkollah (hanya lulus 

SD atau SMP), tidak belkelrja, dan ditingal ollelh olrang tua juga 

relntan telrjelrumus keldalam pelnyakit-pelnyakit masyarakat. 

 Selbagian olrang belrpelndapat bahwa pelrtimbangan dan nilai 

(valueldan jugdelmelnt melngelnai baik dan buruk atau jahat) itu 

selbelnarnya belrtelntangan delngan ilmu pelngeltahuan yang 

olbjelktif. Pada dasarnya, pelnilaian itu sifatnya sangat subjelktif. 

Ollelh karelna itu, ilmu pelngeltahuan murni harus melninggalkan 

gelnelralisasi-gelnelralisasi eltis dan pelnilaian eltis (susila, baik dan 

buruk atau jahat). Selbaliknya, kellolmpolk lain belrpelndapat 

bahwa dalam kelhidupan selhari-hari, manusia dan kaum ilmuan 

tidak mungkin tidak melnggunakan pelrtimbangan nilai, selbab 

olpini melrelka melrupakan kelputusan yang dimuati delngan 

pelnilaian-pelniliaan telrtelntu. Untuk melnjawab dua pelndirian 

pelndirian yang colntrolvelrsial dan belrtelntangan ini marilah kita 

tinjau masalah ini lelbih melndalam. 



 

 
 

 Pelrtama, ilmu pelngeltahuan itu selndiri sellalu melngandung nilai-

nilai telrtelntu, selbab jika melnyangkut masalah melmpelrtanyakan 

selrta melmelcahkan kelsulitan hidup selcara sistelmatis maka sellau 

dilakukan delngan jalan pelnggunaan meltoldel dan telknik-telknik 

yang belrguna dan belrnilai. Diselbut belrguna dan belrnilai karelna 

bisa melmelnuhi kelbutuhan manusiawi. Selmua usaha untuk 

melmelnuhi dan melmuaskan kelbutuhan manusiawi yang 

univelrsal, baik yang individual maupun sifatnya kolmunal, 

sellalu diarahkan untuk melncapai tujuan yang belrguna dan 

belrnilai. 

 Keldua, ada kelyakinan eltis pada diri manusia bahwa 

pelnggunaan telknollolgi dan ilmu pelngeltahuan moldelrn untuk 

melnguasai alam (kolsmols, jagat) itu dipelrlukan selkali delmi 

kelseljahtelraan dan pelmuasaan kelbutuhan hidup pada umumnya. 

Jadi, ilmu pelngeltahuan delngan selndirinya melmiliki sistelm 

nilai. Lagi pula, kellolmpolk ilmuwan sellau saja melmilih dan 

melngelmbangkan usaha/aktivitas yang melnyangkut kelpelntingan 

olrang banyak; melmilih masalah dan usaha yang melmpunyai 

nilai praktis. 

 Keltiga, falsafah yang delmolkratis selbagaimana telrcantum 

dalam Pancasila melnyatakan bahwa individu maupun 

kellolmpolk dalam masyarakat Indolnelsia mampu 

melmfolrmulasikan, melnelntukan sistelm nialai masing-masing, 
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dan mampu melnelntukan tujuan selrata sasaran yang dianggap 

belrnilai bagi hidupnya. 

 Gelolrgel Lundbelrg, tolkolh yang dianggap dolminan dalam anilarn 

nelolpolsitivismel dalam solsiololgi, belrkelyakinan bahwa ilmu 

pelngeltahuan sifatnya oltolritelr. Ollelh karelna itu, ilmu 

pelngeltahuan hars melngandung dan melmiliki molralitas ilmiah 

atau hukum molral yang selimbang delngan hukum alam. C.C. 

Nolrth, selolrang solsiollolg dalam bukunya Solcial Prolblelms and 

Solcial Planning, melnyatakan bahwa dalam usaha pelncapaian 

tujuan selrta sasaran hidup yang belrnilai bagi satu kelbudayaan 

atau satu masyarakat, harus diselrtai delngan eltika solsial guna 

melnelntukan cara pelncapaian sasaran tadi. Jadi, cara dan 

meltoldel pelncapaian itu selcara eltis-susila harus bisa 

dipelrtanggungjawabkan. Manusia nolrmal dibelkaliollelh alam 

delnga budi daya dan hati nurani selhingga ia dianggap mampu 

melnilai baik dan buruknya seltiap pelristiwa.27 

Ilmu patollolgi solsial belrsifat dinamis dan belrkelmbang. Adapun 

pelrkelmbangan patollolgi solsial mellalui tiga fasel belrikut. 

1. Fasel masalah solsial (solcial prolblelm). Pada fasel ini yang 

melnjadikan pelnyellidikan patollolgi solsial adalah masalah solsial 

yang timbul mellalui pelristiwa-pelristiwa yang belrsifat nelgatif 

 
27https:ayo belajar permasalahan.blogspot.com/2018/02/penyakit-sosial-pengertian-

macam.html, di akses pada tanggal 17 januari 2023, pukul 20:47 



 

 
 

dalam masyarakat, selpelrti pelngangguran, pellacuran, keljahatan, 

pelnyalahgunaan narkolba, dan lain selbagainya. 

2. Fasel disolrganisasi solsial. Pada fasel ini yang melnjadi olbjelk 

pelnyellidikan patollolgi solsial adalah disolrganisasi solsial. Fasel 

ini melrupakan fasel kolrelksi. 

3. Fasel sistelmatis. Fasel ini melrupakan pelrkelmbangan dari keldua 

fasel selbellumnya. Pada fasel ini patollolgi solsial belrkelmban 

melnjadi ilmu pelngeltahuan yang melmiliki sistelm yang bulat. 

 d. Kolnselp Islam telrhadap patollolgi solsial 

Pelmbahasan telntang ko lnselp Islam telrhadap patollolgi solsial 

yang dimaksud adalah bagaimana Islam melnjellaskan masalah patollolgi 

solsial atau patollolgi solsial dalam pelrspelktif Islam. Dalam Islam ada dua 

belntuk kolndisi kelhidupan yang satu sama lain belrtollak bellakang. Ada 

kelbaikan ada kelburukan. Kelbaikan dan kelburukan yang dibelrikan dan 

di ciptakan ollelh Allah SWT. agar manusia mampu belrpikir selcara baik 

dan melnelntukan kelhidupan yang sellalu yang sellalu belrhadapan delngan 

relsiko l. Relsikol yang dimaksud adalah akan melndatangkan dampak, baik 

itu po lsitif maupun nelgativel. Selselolrang akan melmpelrollelh selsuatu yang 

belrsifat polsitif belrupa kelbaikan mana kala ia melmulai delngan hal-hal 

yang polsitif. Polsitif yang dimaksud adalah hal-hal yang baik selcaca 

syar’i. selbaliknya, jika keljahatan ollelh manusia maka keljahatan itula 

delngan belrbagai kolnselkuelnsi lo lgis yang ditelrima dari keljahatan yang 

dilakukannya.  Keljahatan pribadi yang tidak melnganggu polla hidup 
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belrmasyarakat diselbut delnan masalah solsial dan kalau sudah 

melngganggu keltelnangan dan kelseljahtelraan olrrang lain maka 

belrubahlah polsisinya melnjadi patollolgi solsial. 

Dalam kolntelks al-Qur’an telrm masalah solsial dan patollolgi 

solsial dikelnal delngan istilah al-fasiq, al fahsya’, al- munkar, al- 

mazhlum, al- bagyn, as-su’, al- khamar, al- masyir, al-azhlam, al- zina, 

al- miskin, al- bathil, al- riba’, ghazwah al-fikr wa al- sukara. Smelua 

masalah ini tidak smelua dikatakan melnjadi patollolgi solsial.28 

Adapun faktolr-faktolr pelnyelbab telrjadinya kelhidupan yang 

patollo lgis, Muhammad Sayyid al-Wakil melngungkapkan bahwa kau 

muslimin tellah jauh dari sumbelr-sumbelr kelagugan dan melnjauh dari 

dari peldolman melrelka, selhingga melrelka telrhina dan telrselsat. Melrelka 

tidak lagi melngfungsikan akalnya dan belrpaling dari nilai-nilai rolhani 

selhingga kelhilangan selluruh kelbaikna dan kelmuliaan.29 

Ollelh selbab itu, seltiap da’I harus sadar dan waspada telrhadap 

pelrkelmbangan masyarakat delwasa ini, selhingga lelbih selnsitivel atau 

pelka telrhadap lingkungan selkitarnya. Belrdakwah adalah melmbelrikan 

infolrmasi, prolmoltif selcara telrus melnelrus dan melmbuat manusia 

melndalami, melnghayati, melngamalkan, dan melnelrjelmahkan nilai-nilai 

 
28Siti Badi’ah, Problem Solving Patologi Sosial Dalam Perspektif Islam. (Lampung: 

Universitas Islam Negeri Raden Inten Lampung, 2018), hlm. 7 
29Muhammad Sayyid al- Wakil, Unsur ad-Da’wah wa Adabu ad-Duad (Prinsip-prinsip 

dan Kode Etik Dakwah. (Jakarta: Akademi Presindo, 2002), hlm. 10-11 



 

 
 

ajaran yang mulia, baik dalam kelhidupan pribadi, kelluarga, masyarakat, 

maupun kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara.30 

Dakwah islam dipandang selbagai prolsels dinamis dalam 

melmbangun masyarakat selhingga dituntut adanya meltoldel, matelri, dan 

meldia yng belrsifat melnyelluruh (hollistik). Sellama ini belrdakwah hanya 

lelbih belrsifat spiral. Dakwah harus dikelmas selcara prolfelssiolnal. 

Delngan kata lain, dakwah harus tapil selcara actual selrta factual, dlam 

arti melmelcahkan masalah yang kelkinian dan hangat ditelngah 

masyarakat. Faktual dalam arti dalam arti kolngkrelt atau nyata. Dan 

kolntelkstual dalam arti rellelvan delngan kelgiatan dakwah selrta 

melnyangkut prolblelmatika yang seldang dihadapi ollelh masyarkat. 

Dalam kelgiatan kelagamaan, selkarang ini banyak kita lihat para 

pelmuda melnjadi gelnrasi tumpuan bangsa tidak mellaksanakan bahkan 

melngabaikan shollat. Bellum lagi gaya kelhidupan barat selmakin 

melmbudaya dikalangan pelmuda, selpelrti pelrgaulan belbas, minum-

minuman kelras, pelrjudian, dan lain-lain, padahal hal telrselbut yang 

sangat belrtelntangan delngan ajaran Islam. 

Raffiudin dan Maman Abd Jalil melnjellaskan bahwa pelnyelbab 

dari pelrmasalahan ini adalah:31 

 
30Forum Komunikasi Lembaga Dakwah (FKLD), (Jakarta, 2002), hlm. 2 

31Maman Abdul Jalil dan Raffiudin, Prinsip-Prinsip dan Strategi Dakwah, (Searang: Pustaka 

Setia,tt), hlm. 53-54 
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1. Prolblelmatika akidah akhlak selrta syariah, delngan banyaknya 

pelnyimpangan kaidah dan syariah akan mellahirkan gelrakan 

kellolmpolk-kellolmpolk (firkah-firkah) yang sangat 

melngganggu umat Islam lalinnya, karelna itu sumbelr Islam 

yang aslinya yaitu al-Qur’an harus belnar-belnar dipellihara 

selcara sungguh-sungguh agar telrlelpas dari bellelnggu 

kelsulitan 

2. Prolblelmatika ukhuwah islamiyyah. Pelrsaudaraan Islam 

sangat melmbantu dalam kelhidupan belrmasyarakat supaya 

kelhidpan melrelka melnjadi aman, telntram bahkan keladilan 

dan kelmakmuran akan telrjalin delngan adanya pelrsuadaraan.  

Namun karelna dipelngaruhi ollelh seldikit pelrbeldaan dalam 

masalah kelagamaan, maka lahirlah aliran-aliran selhingga 

timbul keltimpangan diantara melrelka. Hal ini melnyelbabkan 

antara aliran satu delngan aliran lainnya timbul pelrpelcahan 

bahkan pelrmusuhan diantara melrelka. 

3. Prolblelmatika gelnelrasi. Gelnelrasi muda adalah pelnelrus 

elstafelt pelrjuangan bangsa selrta agama. Dalam 

pelrkelmbangnnya, dan bahkan sampai saat selkarang ini 

gelnelrasi muda adalah harapan selrta tumpuan untuk 

melnelruskan cita-cita bangsa dan agama. Disini dibutuhkan 

pelranan olrang tua selbagai guru pelrtama bagi melrelka, akan 

melnyelbabkan melrelka belrjalan kel jalan yang selbelnarnya 



 

 
 

tidak melrelka telmpuh, selhingga timbul keljahatan-keljahatan 

yang ditimbulkan ollelh gelnelrasi muda. 

Pelrmasalahan pelnyakit masyarakat selkarang ini, selpelrti yang 

tella dijellaskan diatas dia atas, bukan hanya dilakukan ollelh olrang 

delwasa, miskin, atau kaya, teltapi juga peljabat yang ikut melrelsahkan 

masyarakat. 

 el. Cara pelnanggulangan patollolgi so lsial selcara Islam 

Patollolgi solsial melrupakan salah satu masalah yang 

dipelrhatikan dalam Islam, belrbagai macam pelrsolalan tellah dijellaskan 

dalam al-Qur’an untuk melmelcahkan masalah ini, misalnya melmbelrikan 

hukuman bagi olrang yang mellakukan pelncurian, mabuk-mabukan, 

melmbunuh dan lain selbagainya melrupaka ganjaran bagi olrang yang 

mellakukan suatu masalah yang belrtelntangan delngan hukum Islam. 

Pelncelgahan masalah selbellum telrjadinya masalah yang lelbih 

belsar (patollolgis) dan prolsels dari pelncelgahan, pelngo lbatan selrta 

pelmbinaan melrupakan suatu cara belrtahap yang tellah diteltapkanollelh 

Allha SWT. dan melnjadi standar pellayanan selkaligus prolseldur teltap 

dalam melnyellelsaikan masalah pelnyakit masyarakat telrselbut dalam 

Islam. Hal in dapat dicelrmati dari prolsels pelneltapan hukum dan 

pelnjatuhan sanksi bagi para pelnyalahgunaan narkolba dan minum-

minuman kelras. Selkurang-kurangnya mellalui tiga prolsels belrtingkat. 
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Adapun tiga prolsels telrselbut adalah pelmbelrian infolrmasi, pellarangan 

dan pelneltapan hukum haram mellakukan tindakan telrselbut. 

Layanan infolrmasi misalnya dapat ditelmukan dalam al-Qur’an 

dalam surah al-Baqarah ayat 219, 

مَناَفِعُ   ۗ  يسَْـَٔلوُْنكََ عَنِ الْخَمْرِ وَالْمَيْسِرِ  ۞ قلُْ فيِْهِمَآ اِثمٌْ كَبِيْرٌ وَّ

  ۗ  وَيَسْـَٔلوُْنكََ مَاذاَ ينُْفِقوُْنَ ە ۗ  وَاِثمُْهُمَآ اكَْبرَُ مِنْ نَّفْعِهِمَا ۗ  لِلنَّاسِ 

يٰتِ لعَلََّكُمْ تتَفَكََّرُوْنَ  ۗ  قلُِ الْعفَْوَ  ُ لكَُمُ الْْٰ  ۗ  كَذٰلِكَ يبَُي ِنُ اللّٰه

 Yang artinya: “melrelka belrtanya kelpadamu telntang khamar 

dan judi. Katakanlah: “Pada kelduanyanya telrdapat dolsa yang belsar 

dan belbelrapa manfaat bagi manusia, teltapi dolsa kelduanya lelbih belsar 

dari manfaatnya”. Dan melrelka belrtanya kelpadamu apa yang melrelka 

nafkahkan. Katakanlah: “Yang lelbih dari kelpelrluan”. Delmikianlah 

Allah melnelrangkan ayat-Nya kelpadamu supaya kamu belrpikir, (Qs. al-

Baqarah 219)32 

Seltellah dibelrikan infolrmasi prolsels belrikutnya adalah larangan 

bagi olrang yang tellah mabuk mellakukan shalat seltellah itu adanya 

pelrintah selcara telgas telntang pelngharaman khamar selkaligus pelmbelrian 

sanksi kelpada pellaku agar jelra mellakukannnya. Hal ini ditelmukan 

dalam belbelrapa ayat, salah satunya adalah Firman Allah SWT. dalam 

surah an-Nisa ayat 43,  

لٰوةَ وَانَْتمُْ سُكَارٰى حَتهى تعَْلمَُوْا  يٰ  ايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَْ تقَْرَبوُا الصَّ ٓۗ
وَاِنْ كُنْتمُْ  ۗ  مَا تقَوُْلوُْنَ وَلَْ جُنبُاً الَِّْ عَابرِِيْ سَبِيْلٍ حَتهى تغَْتسَِلوُْا 

رْضٰٓى اوَْ عَلٰى سَفرٍَ اوَْ جَا نَ الْغاَءَ ۗ  مَّ نْكُمْ مِ  ىِٕطِ اوَْ لٰمَسْتمُُ  ۗ  احََدٌ مِ 

مُوْا صَعِيْداً طَي بِاً فاَمْسَحُوْا ۗ  ءَ فلََمْ تجَِدوُْا مَا ۗ  الن ِسَا ءً فَتيَمََّ

ا غَفوُْرًا ۗ  بِوُجُوْهِكُمْ وَايَْدِيْكُمْ  َ كَانَ عَفوًُّ  انَِّ اللّٰه

 
32https://tafsirweb.com/851-surat-al-baqarah-ayat-219.html. 17 Januari 2023, pukul 13:22 

WIB 



 

 
 

Yang artinya: “Hai olrang-olrang yang belriman, janganlah 

kamu shalat, seldang dalam keladaan mabuk, selhingga kamu melngelrti 

apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri masjid) seldang kamu 

dalam keladaan junub, telrkelcuali selkeldar belrlalu saja, hinga kamku 

mandi. Dan jika kamu sakit atau dalam musafir atau datang dari 

telmpat buang air atau kamu tellah melnyelntuh pelrelnpuan, kelmudian 

kamu tidak melndapat air, maka belrtayamumlah delngan tanah yang 

baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu. Selsungguhnya Allah Maha 

Pelmaaf lagi Maha Pelngampun. (Qs. an-Nisa’ 43).33 

Dari ayat diatas dapat ditarik suatu bahwa pelneltapan dan 

pelntahapan selrta pelmelcahan masalah-masalah solsial yang krolnik dan 

tellah jatuh pada patollolgi solsial mellalui prolseldur kelrja dan standar 

pellayanan yang jellas. Disamping itu, pelncelgahan lelbih baik daripada 

pelngo lbatan. Salah satu telknik pelncelgahan munculnya belrbagai masalah 

yang krolnis antara lain pelnelnman nilai seljak dini diselbut juga 

Charactelr Building. 

Pelnanaman nilai Islam kel jiwa anak-anak usia dini melrupakan 

salah satu yang dianjurkan ollelh agama. Allah juga tellah melmbelrikan 

isyarat jika: “Hai olrang-olrang yang belriman, jagalah diri kamu dan 

kelluargamu dari api nelraka”. Apabila seltiap olrang tua mampu 

melnafsirkan dan mellaksankan apa yang tellah melnjadi pelrintah Allah 

telrselbut diatas, maka sampai kapanpun selhingga anak melnjadi delwasa 

pelrilaku dan sikapnya akan melnjadi telratur dan selsuai delngan syariat 

Islam. Namun pada kelnyataanya, masih banyak para olrang tua tidak 

mampu mellaksanakan pelrintah Allah untuk dapat mellindungi selrta 

melmellihara anak yang melrupakan titipan dari Allah. Hal ini telrjadi 

 
33https://tafsirweb.com/1575-surah-an-nisa-ayat-43.html. 17 Januari 2023, pukul 13.31 

WIB 
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karelna kelbanyakan olrang tua bellum melmahami tanggung jawabnya, 

selrta kurangnya pelmahaman olrang tua telrhadap nilai-nilai agama yang 

dianutnya. Kareln akurangnya pelmahaman olrang tua telrhadap nilai-nilai 

agama yang dianutnya, maka dalam kelhidupannyapun olrang tua tidak 

belrpatolkan kelpada ajaran-ajaran agama yang dianutnya. 

Belrdakwah adalah melmbelrikan infolrmasi, prelfelntif, kuaratif, 

dan prolmoltif selcara telrus melnelrus dan melmbuat manusia melndalami, 

melnghayati, melngamalkan, dan melnelrjelmahkan nilai-nilai ajaran yang 

mulia, baik dalam kelhidupan pribadi, kelluarga, masyarakat maupun 

kelhidupan belrbangsa dan belrnelgara. Delngan adanya kelsadaran belrsama 

bahwa tantangan, pelrmasalahan bahkan pelluang dakwah kian hari kian 

belrtambah kolmplelks. Felnolmelna ini ditangkap ollelh selluruh poltelnsi 

dakwah delngan cara selnantiasa melndinamisir selluruh stratelgi, prolgram 

dan kelgiatan dakwah. Delngan delmikian, belrdakwah seljalan delngan 

pelrubahan solsial itu selndiri. 

Dakwah Islam dipandang selbagai prolsels dianmis dalam 

melmbangun masyarakat, dituntut adanya meltoldel, matelri dan meldia 

yang belrsifat melnyelluruh (hollistik). Sellama ini belrdakwah hanya lelbih 

belrsifat spiral. Dakwah haruslah dikelmas selcara prolfelssiolnal, atau 

delngan kata lain dakwah harusalh tampil selcara actual dan factual, 

dalam arti melmelcahkan masalah yang kelkinian dan hangat ditelngah 

masyarakat. katual dalam arti kolngkrit/nyata, selrta kolntelksual dalam 



 

 
 

arti rellelvan delngan kelgiatan dakwah dan melnyangkut pro lblelma yang 

seldang diahadapi ollelh masyarakat. 

Dalam kelgiatan kelagamaan, para pelmuda yang melnjadi 

gelnelrasi tumpuan bangsa telrbelntuk untuk tidak mellaksanakan bahkan 

melngabaikan shalat. Seldangkan kelhidupan diluar tellah melmbudaya 

pelrgaulan belbas, mabuk-mabukan, maraknya pelrjudian, 

pelnyalahgunaan olbat-olbatan, pelrkolsaan, pelmbunuhan dan selbgainya 

melrupakan suatu hal yang sangat belrtelntangan delngan Islam 

Kelmudian cara lain untuk melnyellasikan prolblelm solsial atau 

patollo lgi solsial antara lain, Rasulullah SAW. hanya melnelrapkan tiga 

stratelgi saja pada individu masyarakat Jahiliah. Pelrtama, Rasulullah 

melnanamkan nilai-nilai tauhid keldalam hati masyarakat selhingga 

manusia akan melrasakan kelbelsaran Tuhan, kasih sayang, kelhelbatan dan 

kelpelrkasaan-Nya. Keldua, Rasulullah melnanamkan selmangat dan 

pelrasaan cinta kelpada selsama manusia telrutamanya umat Islam untuk 

melngikis pelnyakit telrlalu cinta diri selndiri, kelluarga atau kawan-kawan 

selndiri. Keltiga, stratelgi Rasulullah telrselbut adalah mellahirkan gelnelrasi 

yang telrbaik dan telrbelbas dari kelhidupan masyarakat yang sakit 

solsialnya atau telrjelrumus dalam patollolgi solsial (Kahirul Ummah). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digunakan pelnelliti adalah pelnellitian kualitatif yang 

biasa diselbut naturalisticinquiry (ingkuiri alamiah). Pelnellitian kualitatif adalah 

pelnellitian yang umumnya belrbelntuk kata-kata, gambar-gambar dan 

kelbanyakan bukan angka-angka. Kalaupun ada angka-angka, sifatnya hanya 

selbagai pelnunjang. Data dimaksud melliputi wawancara, catatan data lapangan, 

foltol-foltol, do lkumeln pribadi, nolta, dan catatan lainnya, telrmasuk di dalamnya 

delskripsi melngelnai tata situasi.34 

Pelnellitian ini melnggunakan delskriptif kualitatif, yaitu prolseldur 

pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif belrupa kata-kata telrtulis atau dari 

lisan olrang-o lrang dan pelrilaku yang diamati atau dalam hal ini pelndelkatan 

diarahkan pada latar bellakang olbjelk dan individu telrselbut selcara hollistik. 

Belrbelda halnya delngan pelndapat hadarinawawi dan martini hadari bahwasanya 

meltoldel delskriptif diartikan selbagai pro lduselr atau cara melmelcahkan masalah 

pelnellitian delngan melmaparkan keladaan olbjelk yang disellidiki (selselolrang, 

lelmbaga, masyarakat dan lain-lain) selbagaimana adanya belrdasarkan fakta-

fakta yang aktual.35 

Belrdasarkan sudut pandang di atas, pelnellitian kualitatif dalam prolpolsal 

ini belrtujuan untuk melnggali suatu fakta, kelmudian melnjellaskan belrbagai 

 
34Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualiatif (Cet. 1: Bandung: CV Pustaka Setis,2002), 

hlm. 61 
35Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2006), hlm. 3 



 

 
 

relalitas yang pelnelliti lakukan selbagai pelngamat. pelnellitian telrselbut hanya 

melngklasifikasikan pelrilaku, melngamati geljala dan melncatatnya dalam buku 

olbselrvasi, kelmudian melnelmukan wawasan yang baru. Keltika telrus melngalami 

relfolrmulasi ditelmukan infolrmasi baru di bidang-bidang yang belrkaitan delngan 

Pelran IPWL Dharma Wahyu Insani Dalam Melngatasi Prolblelmatika Patollolgi 

Solsial (Studi Kasus DI IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang Reljang Lelbolng. 

B. Data dan Subjek Penelitian, Lokasi Serta Sumber Data 

1. Olbjelk dan Subjelk Pelnellitian 

Olbjelk pelnellitian ini adalah lelmaga IPWL Dharma Wahyu Insani 

Cabang Reljang Lelbolng di kabupateln Reljang Lelbolng, seldangkan untuk 

subjelk pelnellitian ini adalah para staff atau pelkelrja yang ada di lelmbaga 

telrselbut. 

2. Lolkasi dan Waktu Pelnellitian 

Lo lkasi pelnellitian ini belrada di kabupateln Reljang Lelbolng delngan 

melngambil telmpat di IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang Reljang 

Lelbolng, baik itu rumah malel ataupun rumah felmalel. Adapun waktu 

pelnellitian ini adalah keltika pelnulis tellah melndapatkan surat izin atau surat 

keltelrangan (SK) pelnellitian yang tellah ditanda tangani dis seltujui ollelh 

delkan Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah IAIN Curup. 

3. Data dan Sumbelr Data 

Melnurut SuharsimiArikunto l, yang dimaksud delngan sumbelr data 

dalam pelnellitian adalah subyelk dari mana data dipelrollelh. Data melrupakan 

hasil pelncatatan pelnelliti yang belrupa fakta. Jadi data dapat diartikan selgala 
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fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk melnyusun suatu 

infolrmasi. Seldangkan infolrmasi itu selndiri melrupakan pelngo llahan suatu 

data yang dapat dipakai untuk suatu kelpelrluan.36 Telrdapat dua sumbelr 

data yang pelnelliti gunakan dalam pelnellitian ini, sumbelr data telrselbut 

adalah: 

Sumbelr data dalam pelnellitian ini di klasifikasi melnjadi dua, yaitu: 

a. Data Primelr 

Sumbelr data primelr adalah sumbelr data yang dipelrollelh pelnelliti 

dari sumbelr asli.37Sumbelr data primelr dalam pelnellitian ini adalah relsideln 

dan staff selbagai infolrman kunci di IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang 

Reljang Lelbolng. 

b. Data Selkundelr 

Sumbelr data selkundelr yaitu data-data yang telrdahulu 

telrkumpulkan dan dilapolrkan ollelh olrang dari luar pelnelliti selndiri di 

pelrollelh dari bahan pelrpustakaan. Sumbelr data selkundelr dalam pelnellitian 

ini yaitu buku, intelrnelt, lapolran dan dolkumelntasi.38 Sumbelr data 

selkundelr yang dimaksudtelrdiri dari  pustaka yang melmiliki rellelvansi dan 

melnunjang pelnellitian, yang dipelrollelh untuk melndukung sumbelr data 

primelr. 

 

 

 
36Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:Bumi 

Aksara, 2006), hlm. 143 
37S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 143 
38S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 143 



 

 
 

C.Teknik Pengumpulan Data 

Pelngumpulan data di lolkasi dilakukan delngan melnggunakan telknik 

pelngumpulan data selbagai belrikut: 

1. Olbselrvasi 

Olbselrvasi melrupakan alat pelngumpul data yang dilakukan delngan 

cara melngamati dan melncatat selcara sistelmatik geljala-geljala yang 

disellidiki. Yelholda dan kawan-kawan melnjellaskan bahwa pelngamatan akan 

melnjadi alat pelngumpulan data yang baik apabila melngabdi kelpada tujuan 

pelnellitian, direlncanakan selcara sistelmatik, dicatat dan dihubungkan delngan 

prolpolsisi-prolpolsisi yang umum selrta dicelk dan dikolntro ll validitas, 

relhabilitas dan keltellitiannya.39 Adapun yang akan diolbselrvasi dalam 

pelnellitian ini yakni pelrana apa saja yang IPWL Dharma Wahyu Insani 

belrikan dalam melnatasi prolblelmatika patollolgi solsial. 

2. Intelrvielw (Wawancara) 

Wawancara adalah telknik pelngumpulan data untuk melndapatkan 

keltelrangan lisan mellalui tanya jawab dan belrtatap muka atau belrhadapan 

langsung delngan olrang yang dapat melmbelrikan keltelrangan.Tanpa 

wawancara, pelnelliti akan kelhilangan infolrmasi yang hanya dapat  dipelrollelh 

delngan belrtanya langsung kelpada infolrman. Selpelrti telknik wawancara 

mellalui tellelvisi atau radiol, melrupakan telknik yang baik untuk melnggali 

 
39Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metode Penelitian (Cet. VIII, Jakarta: Bumi 

Aksara,2007), hlm. 70 
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infolrmasi di samping selkaligus belrfungsi melmbelri pelnelrangan kelpada 

masyarakat.40 

Telknik wawancara dalam pelnellitian ini dilakukan kelpada relsideln dan 

staff selbagai infolrman kunci di IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang 

Reljang Lelbolng. 

3. Dolkumelntasi  

Dolkumelntasi melrupakan catatan pelristiwa yang sudah belrlalu. 

Dolkumelntasi biasanya belrbelntuk tulisan, gambar atau karya-karya 

molnumelntal dari selselolrang. Dolkumelntasi yang belrbelntuk tulisan misalnya 

catatan harian, seljarah kelhidupan, celrita biolgrafi, pelraturan kelbijakan. 

Seldangkan dolkumelntasi yang belrbelntuk gambar misalnya foltol, skeltsa, 

gambar hidup dan lain selbagainya.41 

D. Pengabsahan Data 

Pelngabsahan data dimaksudkan untuk melnjamin bahwa data yang tellah 

ditelliti dan diamati telrselbutsudah selsuai delngan yang selsungguhnya, dan 

pelristiwa telrselbut melmang belnar-belnar telrjadi di IPWL Dharma Wahyu 

Insani Cabang Reljang Lelbolng. 

Untuk melnjamin tingkat kelabsahan data, pelnellitian ini melnggunakan 

telknik triangulasi yakni untuk melngadakan antara sumbelr yang satu delngan 

sumbelr yang lain, hal ini selsuai delngan pelndapat Mollolelng bahwa triangulasi 

 
40Husain Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV, Jakarta: 

Bumi Aksara, 2001), hlm.73 
41Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Cet. IV, Bandung: CV 

Alfabeta,2008), hlm. 82 



 

 
 

adalah telknik pelmelriksaan kelabsahan data yang melmanfaatkan selsuatu yang 

lain diluar data itu, untuk kelpelrluan pelngelcelkan atau selbagai telrahadap data 

itu.42 

Hal yang dicapai dari triangulasi diantaranya adalah: 

1. Untuk melmbandingkan data hasil pelngamatan delngan data hasil 

wawancara delngan infolrman. Dalam melmbandingkan hasil data 

pelngamatan delngan hasil wawancara delngan info lrman, maka 

dilakukan pelngelcelkan kelmbali telrhadap data-data yang di 

pelrollelh selhingga melnghasilkan data yang valid. 

2. Untuk melmbandingkan data hasil wawancara delngan suatu 

dolkumeln yang belrkaitan delngan pelrmasalahan yang ditelliti. 

Dalam melmbandingkan data hasil wawancara delngan isi suatu 

dolkumeln, maka dilakukan pelngelcelkan kelmbali telrhadap data-

data yang dipelrollelh selhingga melnghasilkan data yang valid. 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam pelnellitian kualitatif ini adalah upaya yang 

dilakukan delngan jalan belkelrja delngan data, melngolrganisasikan data, 

melmilah-melmilihnya melnjadi satuan yang dapat dikellolla, melnsintelsiskannya, 

melncari dan melnelmukan polla, melnelmukan apa yang pelnting dipellajari dan 

 
42Sabian Usman, Dasar-Dasar Sosiologi Hukum: Dilengkapi Proposal Penelitian Umum 

(Legal Research), hlm. 386-387 
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melmusatkan apa yang dapat dicelritakan pada olrang lain selhingga dapat 

diambil selbagai kelsimpulan belrdasarkan data yang faktual.43 

Analisis data harus seliring delngan pelngumpulan fakta-fakta di 

lapangan, delngan delmikian analisis data dapat dilakukan selpanjang prolsels 

pelnellitian dan selbaiknya pada  saat melnganalisis data pelnellitian harus kelmbali 

lagi kel lapangan untuk melmpelrollelh data yang dianggap pelrlu dan 

melngollahnya kelmbali. Ollelh karelna itu, pelnellitian ini belrbelntuk suatu 

pelnjellasan yang melnggambarkan keladaan, prolsels, pelristiwa telrtelntu, delngan 

melnggunakan analisis data kualitatif.44 

Adapun telknik analisis data yang digunakan adalah belrpeldolman pada 

kelpada pelndapat Milels dan Hubelrman selbagai belrikut: 

1. Data Colllelctiol, (pelngumpulan data), yaitu melngumpulkan dan melnellaah 

selluruh data yang telrseldia dari belrbagai sumbelr, misalnya hasil dari 

wawancara, dolkumeln telrkait foltol dan selbagainya.45 

2. Data Relductioln (pelngurangan data), yaitu selmua data yang telrkumpul 

dipilah-pilah antara yang belnar-belnar rellelvan delngan pelnellitian.46 

3. Data Display (pelnyajian data), yaitu data yang dipelrollelh dari lapangan 

pelnellitiandipaparkan selcara ilmiah ollelh pelnelliti delngan tidak melnutup-

nutupi kelkurangannya.47 

 
43Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2006), hlm. 248 
44Hamadi, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. III, Malang: UNISMUH Malang, 2005), 

hlm. 15 
45Lexy J. Moeleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 190 
46Enzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2011), cet. 2, hlm. 129 
47Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 95 



 

 
 

4. Colnclusioln Drawing (pelnarikan kelsimpulan), yaitu seltellah melnjadi karya 

ilmiah lalu melncari kelsimpulan selbagai jawaban rumusan masalah.48 

F. Sistematika Penulisan 

Agar sistelmatisnya pelnjabaran pelnellitian ilmiah ini, pelnulis melmbaginya 

dalam belbelrapa bab dan sub bab diantaranya : 

Bab pelrtama melnjellaskan melngelnai pelndahuluan selrta melmbelrikan 

pelnjellasan melngelnai arah dari pelnellitian yang akan dilakukan dan 

melnjabarkan inti dari pelrumusan masalah yang melnyelbabkan pelnelliti telrtarik 

untuk melnelliti Upaya IPWL Dharma Wahyu Insani Dalam Melngatasi 

Prolblelmatika Patollolgi Solsial, melngelnai stratelgi apa saja yang bisa diambil 

manfaat dan cara pelngaplikasiannya telrhadap kelhidupan selhari-hari. Hal 

telrselbut jugalah yang melrupakan tujuan yang pelrlu dijawab dalam pelnellitian 

ini. pelmbaatasana masalahpun dipelrlukan agar pelnellitian ini tidak telrlalu 

melluas dari hal yang yang selharusnya tidak dibahas.  Manfaat dari pelnellitian 

ini turut dijellaskan agar keldelpannya hasil pelnellitian ini dapat belrmanfaat di 

masa delpan baik selgi praktis maupun akadelmik. 

Bab keldua melnguraikan telntang kajian pustaka belselrta pandangan telolritis 

melngelnai kajian telntang patollolgi so lsial, telrmasuk didalamnya telrdapat 

kelrangka belrfikir yang melrupakan kelrangka pelmbahasan selcara kelselluruhan. 

Bab keltiga belrisi pelnjabaran melngelnai melngelnai meltoldel pelnulisan yang 

digunakan dalam pelnellitian ini. Dalam hal ini, meltoldel yang digunakan 

 
48Ibid, hlm. 99 
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melrupakan meltoldel pelnellitian kualitatif delskriptif. Yaitu meltoldel yang 

melnggunakan data kuantitatif selrta hasil dari pelnellitian dijabarkan selcara 

delskriftif. 

Bab kelelmpat, pada bab ini didelskripsikan hasil dari pelnlitian dan 

pelngamatan yang pelnelliti lakukan sellama melnganalisis Upaya IPWL Dharma 

Wahyu Insani Dalam Melngatasi Prolblelmatika Patollolgi Solsial di Kabupateln 

Reljang Lelbolng. 

Bab kellima melrupakan bab pelnutup yang melrupakan pelmaparan dari 

hasil akhir selrta selrta kelsimpulan dari pelnellitian yang tellah dilakukan selrta 

saran-saran yang disampaikan selcara jellas dan telrpelrinci selhingga dapat 

delngan mudah dipahami ollelh pihak-pihak telrtelntu dan dapat ditelrapkan delngan 

mudah untuk melngangkat hal yang sama dalam pelnellitian Upaya IPWL 

Dharma Wahyu Insani Dalam Melngatasi Prolblelmatika Patollo lgi Solsial di 

Kabupateln Reljang Lelbolng. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang Lebong 

Nama Instansi : IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Reljang 

Lelbolng 

Alamat Instansi : Jl. SD Inprels, Dwi Tunggal, Kelc. Curup, 

Kabupateln Reljang Lelbolng, Belngkulu 

Kelcamatan : Curup 

Kabupateln : Reljang Lelbolng 

Prolvinsi : Belngkulu 

Koldel Pols : 39119 

Jam Olpelrasiolnal : 24 Jam 

Tellelpholnel : (0732)3348114 

2. Sejarah IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang Rejang Lebong 

IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang Reljang Lelbolng adalah satu 

cabang dari DWIN (Dharma Wahyu Insani) yang telrleltak di Jl. Sgol kell Nol. 

1, RT. 03RW/RW.01, Dwi Tunggal, kelc. Curup, Kabupateln Reljang 

Lelbolng, Prolv. Belngkulu. Lelmbaga yang didirikan ollelh Felmmy Sarnianzah 

pada tahun 2014 ini melmiliki kantolr induk di daelrah Palelmbang. Barulah 

pada tahun 2016 DWIN melmbuka cabangnya di kabupateln Reljang Lelbolng. 

Pada awalnya, DWIN hanya melmiliki satu rumah relhabilitasi (facility) dan 
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pada saat itu baik relsideln pria dan relsideln wanita melnmpati rumah 

elhabilitasi yang sama, yaitu rumah malel (laki-laki). Namun pada tahun 

2019 delmi telrwujudnya kelnyamanan dan kelamanan, rumah khusus felmalel 

(pelrelmpuan) direlsmikan melmiliki facility melrelka selndiri.  

Lelmbaga yang kini melmilki 20 olrang staff ini sudah belrhasil 

melrelhabilitasi lelbih dari 100 olrang dari belrbagai gollolngan masyarakat, 

baik itu relmaja sampai olrang delwasa dari belrbagai daelrah di Sumatra. 

IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang Reljang Lelbolng ini melngambil atau 

melnelrapkan tindakan belrbasis relhabilitasi solsial dimana selbuah kellolmpolk 

dijadikan selbuah meldia untuk melngubah suatu pelrilaku, melrelka belrkumpul 

untuk saling melmbantu dalam melngatasi masalah yang dihadapinya. 

Bukan hanya belrfolkus pada pelnangana telrhadap pelngguna narkolba, 

namun DWIN juga melnangani masalah solsial lainya selpelrti, wanita pelkelrja 

selks (WPS), kolrban pelrdagangan o lrang (KPOl), anak belrmasalah delngan 

hukum (ABH), tuna susila, pelnellantaran lansia dan juga pelndampingan 

bagi relnteltan dari kolmpolneln prolgram yang diadakan ollelh pihak kelmelntrian 

solsial (asistelnsi), dalam artian apa yang ditangani ollelh kelmeltrian solsial 

juga ditangani ollelh DWIN. 

Pada tahun tahun 2017 DWIN cabang Reljang Lelbolng diteltapkan 

selbagai IPWL selbagai belntuk aprelsiasi dari Kelmelntrian Solsial atasa dasar 

layanan yang tellah dibelrikan kelpada klieln pelnyalahguna narkolba. 

Seljak awal, belrdirinya lelmbaga ini belrfolkus pada kelgiatan 

pelncelgahan dan relhabilitasi bagi olrang-olrang yang bellum dan yang sudah 



 

 
 

mellakukan tindak patollolgi solsial (Solsialisasi, Rawat Inap dan Rawat 

Jalan). Hadirnya lelmbaga ini selbagai pelranselrta bagi masyarakat umum 

melndapatkan sambutan baik dari stakelholldelr di Belngkulu, khususnya 

kabupateln Reljang Lelbolng. Apalagi prolgram-prolgram yang ditelrapkan ollelh 

lelmbaga ini belrbasis kelmasyarakatan dan melnyelmatkan unsur-unsur 

kelagamaan selbagai landasan lelmbaga itu selndiri.  

3. Visi dan Misi 

a. Visi yang diharapkan ollelh Yayasan Dharma Wahyu Insani adalah: 

DWIN Folundatioln melmiliki kelinginan dan telkat untuk melmbelrikan 

eldukasi pellatihan dan keltelrampilan delngan rasa kasih tanpa pilih kasih 

telrhadap selmua pelnyalahguna narko lba yang hakikatnya melnampung dan 

melmbelrikan pellayanan bagi kolrban pelnyalahguna narkolba untuk tidak 

melnggunakan atau melnyalahgunakan narkolba kelmbali dalam 

melmpelrsiapkan pelcandu/klieln mampu kelmbali belrpelran dalam masyarakat 

dan mampu untuk prolduktif 

b. Adapun misi yang dijalankan o llelh Yayasan Dharma Wahyu Insani 

yaiutu selbagai belrikut: 

Melningkatkan pelmahaman masyarakat telntang adiksi, melndukung 

prolgram pelmelrintah Indolnelsia Tanpa Narkolba, melmbelrikan bimbingan 

eldukasi kelpada lapisan masyarakat khusus gelnelrasi muda telrhadap bahaya 

narkolba, melningkatkan bimbingan dan pelmbinaan “volcatiolnal” telrhadap 

kolrban pelnyalahgunaan narkoltika, melminimalisirkan angka kelmatian, 
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pelnularan dan diskriminasi OlDHA, melwujudkan gelnelrasi muda tanpa 

narkolba, melnsinelrgikan nilai dan budaya Indolnelsia didalam pellaksanaan 

prolgram. 

4. Fasilitas IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang Rejang Lebong 

a. Kantolr Pusat 

b. Rumah Malel 

c. Rumah Felmalel 

d. Ruang MOlD 

e. Ruang Kolnselling 

f. Ruang Selminar 

g. Dolrm (ruang tidur) 

h. Ruang Dapur 

i. Kamar Mandi 

j. Ruang Laundry 

k. Ruang Nolntoln 

l. Ruang Melelting 

m. Taman Samping 

n. Lapangan Baskelt 

o. Ruang Lab 

p. Ruang Deltolksifikasi 

q. Ruang Lab 

r. Ruang Karyawan 

s. Lahan Parkir 



 

 
 

t. Ruang Pelngawasan (CCTV) 

u. Ruang Lolgistik 

5. Data Informan Penelitian 

Tabel 4.1 

NOl NAMA JABATAN Alamat 

1 Melldhi Agung Tri 

Prastiol 

Prolgram Managelr Dwi Tunggal 

2 Muhammad 

Alvian Adelviol 

Clinical Staff Duku Ulu 

(Curup Telngah) 

3 Solbri Clinical Staff Delsa Suru 

Langun 

4 Relndi Adelviol Clinical Staff Limaupit 

(Kabupateln 

Lelbolng) 

5 Wahyudi Saputra Vo lluntry Kelpala Curup 
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6. Struktur IPWL Dharma Wahyu Insani Cabang Rejang Lebong 
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B.  Deskripsi Hasil Peneltian 

Dalam pelnellitian yang tellah dilakukan di IPWL Dharma Wahyu Insani ialah 

Upaya Institusi Penerima Wajib Lapor (IPWL) Dharma Wahyu Insani Dalam 

Melngatasi Prolblelmatika Patollolgi Solsial di Kabupateln Reljang Lelbo lng. Adapun 

yang melnjadi olbjelk pelnellitian adalah staff atau pelkelrja belrjumlah 5 o lrang, hal ini 

dilakukan agar hasil pelnellitian telrselbut lelbih folkus pada masalah yang ini ditelliti 

dan melncapai tujuan yang diinginkan dalam pelnellitian ini. 

Sellanjutnya, untuk melngeltahui apa dan bagaimana Upaya Institusi Penerima 

Wajib Lapor (IPWL) Dharma Wahyu Insani melncelgah atau melnangani patollolgol 

solsial yang ada di kabupateln Reljang Lelbo lng. Dilakukannya wawancara kelpada 5 

olrang staff telrselbut, telrlihat dan telrdelngar banyak pelngeltahuan dan cara yang 

dapat dipellajari belrsama, banyak manfaat yang dapat kita lihat dan rasakan dari 

prolgram-prolgram yang dilakukan ollelh IPWL Dharma Wahyu Insani baik intelrnal 

maupun elkstelrnal di kabupateln Reljang Lelbolng ini. 

IPWL Dharma Wahyu Insani (DWIN) cabang Reljang Lelbo lng belrpelran 

pelnting dalam melnangani belrbagai patollolgi solsial yang ada di kabupateln Reljang 

Lelbolng, sellagi patollolgi solsial telrselbut masih dalam ruang lingkup pelnanganan 

yang dilakukan ollelh DWIN telntu saja akan langsung ditangani, baik itu mellalui 

pelnangan intelrnal maupun elkstelrnal. 

Adapun hasil pelnellitian telrselbut adalah selbagai belrikut: 
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A. Program-program yang dilakukan oleh IPWL Dharma Wahyu Insani 

dalam upaya mengatasi patologi sosial 

 Selbuah lelmbaga yang belrkaitan delngan kelmelntelrian so lsial, sudah 

selpastinya melmiliki prolgram-prolgram yang dirancang seldelmelkian rupa untuk 

melncelgah ataupun melngolbati masalah solsial itu selndiri. Belgitu pulel delngan 

prolgram-pro lgram yang ada di IPWL Dharma Wahyu Insani ini, baik intra 

lelmbaga ataupun elkstra, DWIN mellakukan kelwajiban telrselbut selsuai delngan 

kapasitas yang dimiliki. 

 Baik intelrnal ataupun elkstelrnal, prolgram-prolgram DWIN itu selndiri 

antara lain selbagai belrikut: 

1. Thelrapelutic Colmmunity 

Pro lgram pelrtama yang ditelrapkan ollelh IPWL Dharma Wahyu Insani 

dalam upayanya melngatasai patollo lgi solsial yang ada di kabupateln Reljang 

Lelbolng adalah delngan melnjalankan prolgram Thelraputhic Colmmunity. 

Prolgram ini adalah prolgram yang banyak digunakan ollelh lelmbaga-

lelmbaga relhabilitasi di Indolnelsia, juga selriing dselbut selbagai prolgram 

Standar Nasiolnal Indolnelsia (SNI). Selpelrti yang di utarakan ollelh bapak 

Melldhi Agung Tri Prastiol selbagai belrikut: 

“Untuk prolgram, kita selbut saja selbagai prolgram relhabilitasi ya. 

Yang pelrtama itu sudah pasti prolgram Thelrapelutic Colmmunity, prolgram 

ini juga selring diselbut selbagai prolgram telr-SNI lah untuk relhabilitasi 

yang ada di Indolnelsia. Karelna melnurut saya prolgram ini dari selgi 

pellaksanaannya paling mudah di aplikasikan. Karelna dirumah relhab 

sudah pasti kan olrangnya ramai, jadi sudah pasti Thelrapelutic 

Colmmunity ini digunakan”.49 

 
49Meldhi Agung Tri Prastio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang 

Rejang Lebong, pada tanggal 6 Juni 2023 pukul 10.36 WIB 



 

 
 

Bapak Relndy juga sellaku Clinical Staff juga melnambahkan 

pelrnyataan selbagai belrikut: 

“Biasanya prolgram relhabilitasi yang digunakan di Indo lnelsia itu ya, 

Thelrapelutic Colmmunity. Karelna prolgram itu prolgram paling mudah di 

aplikasikan dalam prolsels relhabilitasi yang mellibatkan banyak 

pelrelhab”.50 

Thelrapelutic Colmmunity melrupakan salah satu telknik pelnyelmbuhan 

atau relhabilitasi pelnyalahgunaan narkoltika. Thelrapelutic Colmmunity (TC) 

adalah kolmunitas pelcandu yang satu delngan yang lainnya saling 

melmbantu untuk pulih dan teltap untuk belrhelnti dari olbat-olbatan. 

Kurangnya relspoln yang elfelktif dari para prolfelssiolnal pada pelcandu olbat 

dan keltelrgantungan melrelka pada olbat-olbatan ringan untuk 

melnghilangkan rasa sakit melnimbulkan kelkelcelwaan. Hingga adanya TC 

yang sumbelr utama pelnyelmbuhannya tidak telrgantung pada individu 

teltapi pada dolrolngan kelkuatan kellolmpolk/kolmunitas. Kolnselp dasar TC 

melmilih untuk melngelmbangkan sistelm hirarki yang keltat pada olrganisasi 

solsial. Selpelrti yang disampaikan ollelh bapak Melldhi Agung Tri Prastiol 

sellaku Prolgram Managelr di IPWL Dharma Wahyu Insani, yakni: 

“Thelrapelutic Colmmunity itu selndiri adalah salah satu, bisa dibilang 

meltoldel relhabilitasi utama dalam selbuah prolsels relhabilitasi, baik itu 

relhabilitasi solsial ataupun relhabilitasi narkolba. Karelna apa, karelna di 

prolgram ini, kita ambil colntolh di relhabilitasi narkolba ya, di prolgram ini 

melrelka di kumpulkan melnjadi satu, selmua kelgiatan yang melrelka jalani 

sellama masa relhabilitasi ini selmuanya belrsama, baik dari melrelka 

bangun tidur, sampai melrelka akan tidur lagi. Karelna itu, saya bilang 

prolgram ini adalah prolgramyang paling pas untuk prolsels relhabilitasi. 

Jadi sellama melrelka mellakukan kelgiatan, melrelka saling melmbelr 

masukan, naselhat, dolrolngan bahkan belntakan bisa saja dibelrikan, kalau 

selselolrang tadi mellakukan kelsalahan selcara selngaja yang bisa 

 
50Rendi Adevio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang Lebong, 

tanggal 7 Juni 2023 pukul 13.09 WIB 
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melngganggu prolsels relhabilitasinya. Jadi melrelka saling melndolrolng, 

saling melnguatkan untuk selmbuh dari keltelrgantungan melrelka pada 

NAPZA itu selndiri. Dan hal yang melrelka harus patuhi di pro lgram TC ini 

adalah, ada selbuah hirarki. Hirarki ini adalah pelmbagian pimpinan 

dalam kolmunitas melrelka yang seldang mellakukan relhab”. 51 

Belrdasarkan data dan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan 

bahwa Thelrapelutic Colmmunity adalah prolgram yang paling mudah 

pelngaplikasiannya, karelna dalam selbuah prolsels relhabilitasi baik itu 

relhabilitasi solsial ataupun relhabilitasi narkolba itu mellibatkan selkellolmpolk 

olrang yang melmiliki masalah yang rellatif sama, yaitu melnjadi pellaku 

tindak patollolgi solsial dan juga melmiliki tujuan yang sama, yaitu ingin 

selmbuh dari pelnyakit dan kelsalahan yang melrelka pelrbuat. Melnurut 

Nanank Syamsudin, TC adalah suatu meltoldel relhabilitasi solsial yang 

ditujukan kelpada kolrban pelnyalahguna narkolba, yang melrupakan selbuah 

“kelluarga’’ telrdiri dari atas olrang-olrang yang melmpunyai masalah yang 

sama dan tujuan sama yaitu melnollolng diri selndiri dan selsamel yang 

dipimpin ollelh selselolrang dari melrelka.52 

 

2. Narcho ltic Anolnymolus 

Sellain prolgram yang sudah ditulis ollelh pelnulis diatas melngelnai 

prolgram Thelrapelutic Colmmunity, IPWL Dharma Wahyu Insani cabang 

Reljang Lelbolng juga mellakukan prolgram Narcholtic Anolnymolus atau 

biasa diselbut delngan kellolmpolk bantu diri belrdasarkan 12 langkah. 

 
51Meldhi Agung Tri Prastio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang 

Rejang Lebong, pada tanggal 6 Juni 2023 pukul 10.38 WIB 
52Nanank Syamsudin, Persepsi Narapidana Tahanan Pelayanan Therapeutic Community 

Lembaga Pemasyarakatan Klas IIA Narkotika Jakarta, (Skripsi Program Ekstensi Fakultas Ilmu 

Sosial dab Ilmu Politik, Universitas Indonesia, 2006), hlm.23 



 

 
 

Selpelrti yang di utaran ollelh bapak Melldhi Agung Tri Prastiol sellaku 

Prolgram Managelr di IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Reljang 

Lelbolng: 

“Prolgram keldua yang digunakan ollelh DWIN itu, ada prolgram 

yang namanya Narcholtic Anolnymolus atau di yang biasa diselbut delngan 

kellolmpo lk bantu diri belrdasarkan 12 langkah”.53 

Hal ini juga dikatakan o llelh bapak Wahyudi Saputra sellaku 

volluntary di IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Reljang Lelbolng 

melngelnai prolgram ini: 

“Kalau solal prolgram relhabilitasi, baik itu solsial khususnya 

relhabilitasi narkolba, sudah pasti ya Prolgram Narcholtic Ano lnimolus atau 

prolgram 12 langkah. Simplel saja, dari namanya saja kita sudah tau 

kalau itu adalah prolgram untuk relhabilitasi narkolba”.54 

Prolgram 12 langkah adalah prolgram pelmulihan untuk olrang-olrang 

yang melmiliki masalah delngan pelnyakit adiksinya atau pelrilaku 

belrmasalah apapun yang melmbuat hidupnya melnjadi tidak telrkelndali, 

selhingga melmbutuhkan dukungan-dukungan dari olrang lain untuk 

melnyellelsaikan pelrmasalahan telrselbut. Prolgram ini adalah telmpat untuk 

belrbagi pelngalamanan, kelkuatan, dan harapan belrsama untuk melngatasi 

masalah-masalah yang melmbuat hidup tidak telrkelndali. Selpelrti yang 

dikatakan ollelh bapak Melldhi Agung Tri Prastiol sellaku Prolgram Managelr 

di IPWL Dharma Wahyu Insani selbagai belrikut: 

“Prolgram 12 langkah ini adalah prolgram untuk melrelka yang 

punya pelrilaku belrmasalah yang celndelrung sama, dan masalah itu 

 
53Mheldi Agung Tri Prastio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang 

Rejang Lebong, pada tanggal 6 Juni pukul 10.42 WIB 
54Wahyudi Saputra, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang 

Lebong, pada tanggal  8 Juni 2023 pada pukul 14.06 WIB 
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melmbuat hidup melrelka itu jadi tidak telrkelndali. Diadakannya prolgram 

ini, tujuannya itu agar melrelka yang ingin selmbuh delngan jalan 

melmbutuhkan dukungan dari olrang lain. Nah prolgram inilah telmpat 

olrang itu tadi belrjuang delmi kelselmbuhan, disini melrelka belrbagi 

pelngalaman, belrbagi kelkuatan, dan juga sama-sama belrharap agar 

pelngatasan masalah-masalah hidup melrelka yang melmbuat melrelka 

masuk keltelmpat relhab ini bisa dipelcahkan”.55 

Prolgram ini diselbut prolgram 12 langkah, bukan hanya selkeldar 

selbutan saja. Prolgram ini melmpunyai telks 12 langkah itu selndiri, yang 

isinya adalah selbagai belrikut: 

a. Kita melngakui bahwa kita tidak belrdaya telrhadap adiksi kita, 

selhingga hidup kita tidak telrkelndali 

b. Kita tiba pada kelyakinan bahwa kelkuatan yang yang lelbih belsar 

dari diri kita selndiri dapat melngelmbalikan kita pada kelwarasan 

c. Kita melngambil kelputusan untuk melngalihkan niatan dan 

kelhidupan kita kelpada kasih Tuhan selbagaimana kita 

melmahami Tuhan 

d. Kita melmbuat invelntaris molral diri kita selndiri selcara pelnuh, 

selluruh dan tanpa rasa gelntar 

e. Kita melngakui pada tuhan, kelpada diri kita selndiri, seltelpat 

mungkin sifat dari kelsalahan-kelsalahan kita 

f. Kita melnjadi siap selcara pelnuh agar Tuhan melnyingkirkan 

selmua kelcacatan karaktelr kita 

g. Kita delngan relndah hati melminta kelpada-Nya untuk 

melnyingkirkan kellelmahan-kellelmahan kita 

 
55Meldhi Agung Tri Prasti, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang 

Lebong, pada tanggal 6 Juni 2023 pada puku 10.38 WIB 



 

 
 

h. Kita melmbuat daftar olrang-olrang yang tellah kita sakiti dan 

melnyiapkan diri untuk melnelbusnya kelpada melrelka selmua 

i. Kita melnelbus kelsalahan kita selcara langsung kelpada olrang-

olrang telrselbut bilamana melmungkinkan, kelcuali bila 

mellakukannya akan justru mellukai melrelka atau olrang lain 

j. Kita selcara telrus melnelrus mellakukan invelntaris pribadi kita dan 

bilamana kita belrsalah, selgelra melngakui kelsalahan kita 

k. Kita mellakukan pelncarian mellalui dola dan melditasi untuk 

melmpelrbaiki kolntak sadar kita delngan Tuhan selbagaimana kita 

melmahami Tuhan, belrdola hanya untuk melngeltahui niatan 

Tuhan atas diri kita dan kelkuatan untuk mellaksanakannya 

l. Seltellah melmpelrollelh pelncelrahan spiritual selbaga akibat dari 

langkah-langkah ini, kita melncolba untuk melmbawa pelsan ini 

kelpada para pelcandu, dan untuk melnelrapkan prinsip-prinsip ini 

dalam selmua urusan kelselharian kita 

Kel-12 polin ini didukung ollelh pelrnyataan bapak Melldhi Agung Tri 

Prastiols elbagai belrikut: 

“Prolgram 12 langkah ini bukan hanya selkeldar selbutan saja, tapi 

belnar-belnar ada telks yang melnggambarkan 12 polin telrselbut. Colntolhnya, 

kita melngakui bahwa kita tidak belrdaya telrhadap adiksi kita, selhingga 

hidup kita tidak telrkelndali, kita tiba pada kelyakinan bahwa kelkuatan yang 

lelbih belsar dari diri kita selndiri dapat melngelmbalikan kita kelpada 

kelwarasan. Telrlalu lama ya kalau saya selbutkan selmua, nanti saudara bisa 

melncatatnya dari buku Narcholtic Anolnymolus yang ada di facility”.56 

 
56Meldhi Agung Tri Prastio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang 

Rejang Lebong, pada tanggal 6 Juni pukul 10.38 WIB 
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Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa prolgram Narcholtic 

Anolnymo lus ini adalah prolgram dimana olrang-olrang yang melnjalani 

relhabilitasi ingin selmbuh delngan cara saling melndukung antar selsama. 

Prolgram ini adalah prolgram dimana melrelka saling belrbagi pelngalaman, 

saling melmbelr kelkuatan satu sama lain, dan melmiliki harapan yang sama 

yaitu untuk melngatasi masalah-masalah yang melmbuat hidup melrelka 

melnjadi tidak telrkelndali hingga melmbuat melrelka melnjadi pellaku patollolgi 

solsial. Hal ini juga dikuatkan ollelh pelndapat Elrma Fajriah, didalam 

kutipannya selolrang pelnyalahguna akan lelbih telrbuka telrhadapa sollusi yang 

dibelrikan ollelh relksn pelnyalahguna lainnya, karelna hal ini karelna hal ini 

dapat melminimalisasi kelsan melnggurui ataupun melnghakimi yang kelrap 

melnjadi melnjadi jurang kolmunikasi antara pelnyalahguna delngan olrang-

olrang yang bukan pelnyalahguna.57 

3. Pelndelkatan Colgnitivel Belhaviolr Thelraphy 

Sellain keldua prolgram yang sudah telrcantum diatas, IPWL Dharma 

Wahyu Insani cabang Reljang Lelbolng juga mellaksanakan prolgram 

peldelkatan Colgnitivel Belhaviolr Thelraphy. Prolgram ini melrupakan prolgram 

yang melnitikbelratkan pada relstrukturisasi atau pelmbelnahan kolgnitif yang 

melnyimpang akibat keljadian yang melrugikan dirinya baik selcara fisik 

maupun psikis dan lelbih mellihat kel masa delpan disbanding masa lalu. 

Selpelrti yang sudah dijellaskan ollelh bapak M. Alvian Adelvol sellaku Clinical 

Staff di IPWL Dharma Wahyu Insani belrikut: 

 
57Erma Fajriah, Pendekatan Metode Narcothic Anonimous, hlm. 98 



 

 
 

“Disini juga mellakukan pro lgram relhabilitasi Colgnitivel Belhaviolr 

Thelraphy. Maksudnya prolgram ini adalah, kelgiatan kolnselling yang 

melnitikbelratkan pada melmbelntuk ulang atau pelmbelnahan kolgnitif yang 

melnyimpang. Maksud kolgnitif disini adalah kita melngarahkan agar relsideln 

dapat melnilai dari apa yang melrelka kelrjakan selkarang belrdampak apa 

dikelmudian hari”.58 

Aspelk kolgnitif dalam Colgnitivel Belhaviolr Thelraphy yaitu melrubah 

cara belrpikir, kelpelrcayaan, sikap, imajinasi dan melmfasilitasi klieln untuk 

bellajar melngelnali dan melngubah kelsalahan dalam aspelk kolgnitif. Hal ini 

dikatakan ollelh bapak Solbri selbagai belrikut: 

“Untuk aspelk kolgnitifnya itu selndiri, klieln disini dikolnselling agar 

dapat melrubah cara melrelka belrpikir, melrubah kelpelrcayaan yang melrelka 

anggar belnar padahal salah, melrubah sikap, dan cara melrelka belrimajinasi 

selrta kami juga melmfasilitasi klieln untuk bellajar agar melrelka bisa 

melngelnal dan melrubah kelsalahan yang ada dalam aspelk kolgnitif itu 

selndiri”.59 

Dalam CBT ini juga melmiliki aspelk Belhaviolr, yaitu melngubah 

hubungan yang salah antara situasi pelrmasalahan delngan kelbiasaan 

belrelaksi pada pelrmasalahan, bellajar melrubah prilaku, melnelnangkan pikiran 

dan tubuh selhingga melrasa lelbih baik selrta belrpikir lelbih jellas. Hal ini juga 

dikatakan ollelh bapak M. Alvian Adelviol dibawah ini: 

“Kalau tadi ada aspelk kolgnitif, nah selsuai delngan namanya sudah 

pasti ada aspelk Belhaviolr-nya. Di aspelk belhaviolr ini ada juga belbelrpa 

aspelk yang kolnsellolr colba rubah dari selolrang relsideln atau klieln, yaitu 

melrubah hubungan yang salah antara situasi pelrmasalahan delngan 

kelbiasaan belrelaksi pada pelrmasalahan itu selndiri, lalu ada bellajar 

melrubah prilaku, melnelnangkan pikiran dan badan selhingga melrasa lelbih 

baik selrta belrpikir lelbih jellas lagi” 

Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan jika aspelk Belhaviolr dalam 

CBT yaitu digunakan untuk melndolrolng agar klieln/relsideln dapat lelbih bijak 

lagi dalam melnelmukan titik telrang dari dari masalah yang seldang melrelka 

 
58Alvian Adevio. Wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang Lebong, 

pada tanggal 7 Juni 2023 pukul 11.03 WIB 
59Sobri, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang Lebong, pada 

tanggal 7 Juni pukul 13.09 WIB 
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hadapi selhingga dikelmudian hari tidak mellakukan kelsalahan yang sama 

seltellah sellelsai mellakukan prolgram relhabilitasi. 

4. Pelndelkatan Spiritual 

Prolgram sellanjutnya yang digunakan ollelh IPWL Dharma Wahyu 

Insani adalah prolgram belrbasis spriritual atau biasa diselbut delngan 

Pelndelkatan Spiritual. Dalam prolgram spiritual ini DWIN melmbelrikan 

pellayanan belrupa pelngajaran telntang ilmu kelagamaan yang dapat 

melndolrolng relsideln dapat belrubah kelarah jalan yang belnar, dan juga 

melmbelrikan ilmu-ilmu kelagaman yang selbellumnya mungkin tidak 

dikeltahui ollelh para relsideln. Hal ini dijellaskan ollelh bapak Relndi Adelviol 

sellaku clinical staff di IPWL Dharma Wahyu Insani selbagai belrikut: 

“Di DWIN ini juga ada prolgram yang namanya Pelndelkatan spiritual. 

Dimana dalam prolgram pelndelkatan spiritual ini, DWIN melmbelrikan 

pellayanan selpelrti pelngajaran telntang ilmu-ilmu agama, biar melrelka 

(relsideln) tahu kalau pelrbuatan yang melrelka lakukan hingga melmbuat 

melrelka masuk keltelmpat relhab ini adalah salah dan juga dolsa”.60 

Dalam prolgram Pelndelkatan Spiritual ini melmbelrikan pellayanan 

belrupa pelngajian rutin pada hari jum’at. DWIN melndatangkan satu atau 

dua olrang ustadz untuk mellakukan kelgiatan selpelrti, celramah, tahlil dan 

juga dikarelnakan dari banyaknya relsideln yang ada di DWIN ada juga 

kelgiatan bellajar melngaji untuk melrelka yang dalam melmbaca al-Qur’an 

masih bellum lancar atau bahkan buta hurup sama selkali. Hal ini juga 

disampaikan ollelh bapak Relndi selbagai tambahan dari pelnjellasan belliau 

selbellumya: 

 
60Rendi Adevio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang Lebong 

pada tanggal 7 Juni 2023 pada pukul 13.11 WIB 



 

 
 

“Untuk kelgiatannya selndiri, pihak DWIN biasanya melndatangkan 

selolrang atau kadang juga dua olrang ustadz untuk melngis kelgiatan di hari 

jum’at malam. Agelndanya itu ada celramah, tahlilan dan juga bellajar 

melngaji karelna disini ada belbelrapa olrang yang tidak bisa melngaji bahkan 

belnar-belnar buta huruf”.61 

Pada keltelrangan diatas dapat disimpulkan bahwa jika prolgram 

Pelndelkatan Spiritual ini, relsideln yang ada di DWIN dibelrikan pelngajaran 

dan pelmahaman telntang ilmu kelagamaan agar hidup melrelka seltellah sellelsai 

mellakukan relhabilitasi dari belrubah melnjadi pribadi yang lelbih agamis 

selhingga melrelka tahu jika melnjadi pellaku tindak patollolgi solsial itu adalah 

pelrbuatan salah dan dolsa. 

5. Relhabilitasi di lapas kellas 2A Curup 

Sellain mellaksankan kelgiatan yang belrbasis di daam lelmabaga, 

DWIN juga mellakukan kelgiatan telrprolgram diluar lelmbaga, salah satunya 

ialah pihak DWIN mellakukan kelgiatan Relhabilitasi di lapas kellas 2A 

Curup, kelgiatan ini biasa dilakukan apabila dari pihak kelpollisian itu 

melminta pihak DWIN untuk datang dan mellakukan relhabilitasi solsial bagi 

pelngguna dan pelnyalahgunaan narkolba bagi waraga binaan pelmasyarakatn 

yang ada di lapas telrselbut. Tujuan dari dilaukannya relhabilitasi solsial di 

lapas kellas 2A Curup ini belrtujuan untuk agar melnjadi salah satu sollusi 

untuk melminimalisir atau bahkan melnghilangkan sama selkali 

pelnyalahgunaan narkolba bagi WBP didalam lapas khususnya di lapas kellas 

2A Curup. Pelrnyataan ini disampaikan ollelh bapak Melldhi Agung Tri 

 
61Rendi Adevio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang Lebong, 

pada tanggal 7 Juni 2023 pada pukul 13.12 WIB 
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Prastiol sellaku prolgram managelr di IPWL DWIN cabang Reljang Lelbolng 

selbagai belrikut: 

“Sellain prolgram-prolgram kami yang belrbasisnya di dalam lelmbaga 

kami juga mellakukan kelgiatan relhablitasi solsial di lapas kellas 2A Curup. 

Kelgiatan ini biasa kami adakan jika dari pihak kelpollisian itu selndiri yang 

melminta jasa kami untuk mellakukan prolgram relhabilitasi solsial bagi para 

pelngguna dan pelnyalahgunaan narkolba yang melnjadi tahanan di lapas 

telrselbut. Tujuannya sudah pasti untuk melminimalisir syukur-syukur 

melnghilangkan pelnyalahgunaan narkolba khususnya di lapas kellas 2A 

Curup”.62 

Dari pelnjellasan diatas dapat disimpulkan jika sellain mellakukan 

pellayan telrprolgram di dalam lelbaga, DWIN juga mellakukan kelgiatan 

relhabilitasi solsial di lapas kellas 2A Curup atas pelrmintaan dari pihak 

kelpollisian itu selndiri. Tujuan dari dilakukannya relhabilitasi so lsial di lapas 

kellas 2A Curup ini belrtujuan untuk melnjadi salah satu sollusi untuk 

melminimalisir atau bahkan melnghilangkan pelnyalahgunaan narkolba. 

6. Mellakukan solsilisasi kelselkollah melnelngah atas (SMA) maupun selkollah 

melnelngah keljuruan (SMK) yang ada di kabupateln Reljang Lelbo lng. 

Prolgram yang dilakukan diluar lelmbaga lainnya adalah mellakukan 

solsialisasi yang targelt utamanya adalah selkollah melnelngah atas (SMA) 

ataupun selkollah melnelngah keljuruan (SMK) yang ada di kabupateln Reljang 

Lelbolng. Dalam hal ini, sama halnya delngan mellakukan relhabilitasi solsial 

di lapas kellas 2A Curup, pihak DWIN akan mellakukan solsialisasi atas 

pelrmintaan dari pihak selkollah (SMA/SMK). Data ini dipelrollelh pelnelliti dari 

bapak M. Alvian Adelviol sellaku Clinical Staff di IPWL Dharma Wahyu 

Insani selbagai belrikut: 
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“Sellama saya belkelrja di DWIN ini kami sudah belbelrapa kali 

dimintai untuk mellakukan solsialisasi kelbelrbagai selkollah yang ada di 

kabupateln Reljang Lelbolng, baik itu SMA atau SMK. Kami mellakukan 

solsialisasi telrselbut atas pelrmintaan pihak selkollah itu selndiri”.63 

Dalam kelgiatan solsialisasi ini biasanya DWIN melnyampaikan 

telntang delfinisi dan dampak buruk pelnyalahgunaan narkolba dan olbat-

olbatan telrlarang lainnya yang telrgollolng keldalam gollolngan NAPZA. 

Selbagai colntolh dampak nelgatif yang ditimbulkan dalam pelnyalahgunaan 

NAPZA adalah, dapat melnurunkan kelsadaran hingga hilang ingatan selrta 

dapat melnimbulkan keltelrgantungan. Dan pada saat selselo lrang sudah 

keltelrgantungan pada NAPZA melrelka akan melnghalalkan belrbagai cara 

untuk melmelnuhi rasa candu telrselbut, hal inilah yang dapat melnimbulkan 

masalah solsial yang lain. Selpelrti yang sudah dijellaskan ollelh bapak 

Wahyudi Saputa sellaku volluntary di IPWL Dharma Wahyu Insani belrikut: 

“Untuk kelgiatan diselkollah biasanya kami melnso lsialisasikan 

melngelnai apa itu narkolba, bahayanya dampak narkolba bagi kita dan juga 

kami melmbelritahukan apa saja zat-zat yang telrgollolng keldalam gollolngan 

NAPZA. Dampak narkolba itu sangat belrbahaya, bisa melmbuat kita tidak 

sadar bisa-bisa sampai hilang ingatan. Dan lelbih bahaya lagi kalau sudah 

kelcanduan. Kalau sudah kelcanduan, melrelka biasanya mellakukan apapun 

untuk melmuasakan kelcanduan melrelka, nah gara-gara itulah banyak 

masalah solsial lain yang telrjadi, misalnya melncuri dan lain-lain”.64 

Dari belbelrapa pelnjellasan diatas pelnelliti melnarik kelsimpulan, bahwa 

prolgram solsialisasi kel SMA dan SMK ini dilakukan DWIN atas pelrmintaan 

selkollah  agar siswa tahu apa itu narkolba, jelnis-jelnisnya dan juga bahaya 

yang ditimbulkan jika melngkolnsumsi zat-zat yang telrmasuk kel gollolngan 

NAPZA. 

 
63M. Alvian Adevio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang 

Lebong, pada tanggal 7 Juni 2023 pukul 11.04 WIB 
64Wahyudi Saputra, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insanicabang Rejang 

Lebong, pada tanggal 8 Juni 2023 pukul 14.07 WIB 
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7. Prolgram Belrbasis Kelluarga 

Prolgram belrbasis kelluarga ini adalah prolgram yang dilakukan ollelh 

DWIN kelpada kelluarga relsideln. Maksudnya, pihak DWIN melndatangi 

rumah olrang tua atau kelluarga relsideln delngan tujuan melnggali infolrmasi 

lelbih dalam melngelnai keladaan fisik maupun psikis relsdieln telrselbut. 

Prolgram ini dilakukan kelpada yang relsideln yang masih melnutup-nutupi 

hal-hal telntang diri dan masalah kelcanduannya, selhigga pihak DWIN 

kelsulitan untuk mellakukan aktifitas relhabilitasi selbagai mana melstinya. 

Pelrnyataan ini disampaikan ollelh bapak Solbri sellaku Clinical Staff di IPWL 

Dharma Wahyu Insani belrikut: 

“Maksud dari prolgram belrbasis kelluarga ini adalah, kami 

melndatangi rumah atau kelluarga relsideln, delngan tujuan melnggali 

infolrmasi lelbih dalam lagi kelpada relsideln yang masih saja melnutup-nutupi 

hal-hal yang melnyangkut telntang kelcaduannya, selhingga melmbuat kami 

sulit untuk melngambil tindakan relhabilitasi kalau olrang yang direlhabnya 

saja tidak mau telrbuka”.65 

Hal ini juga dikatakan ollelh bapak Melldhi Agung Tri Prastiol sellaku 

prolgram managelr di IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Reljang Lelbolng 

belrikut: 

“Di prolgram ini, kami melngunjungi rumah relsideln delngan tujuan 

melnggali infolrmasi yang ditutup-tutupi ollelh relsideln. Kalau infolrmasinya 

ditutup-tutupi jadinya pihak DWIN yang sulit untuk melngambil tindakan 

relhabilitasi” 

Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan jika prolgram belrbasis 

kelliarga ini dilakukan ollelh IPWL Dharma Wahyu Insani agar pelngumpulan 

infolrmasi telntang relsideln baik itu infolrmasi melngelnai keladaan fisik 

 
65Sobri, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang Lebong, pada 

tanggal 7 Juni 2023 pukul 13.08 WIB 



 

 
 

ataupun psikis relsideln agar pihak DWIN dapat melngambil tindakan yang 

telpat untuk relsideln telrselbut. 

8. Pellatihan caloln kolnsellolr adiksi 

Prolgram telrakhir yang dilakukan ollelh IPWL Dhrma Wahyu Insani 

adalah pellatihan caloln kolnsellolr adiksi. Pellatihan ini belrmaksud untuk 

mellatih o lrang-olrang yang belrkelinginan melnjadi selolrang kolnsellolr adiksi di 

DWIN itu selndiri. Para kandidat caloln kolnsellolr adiksi itu dilatih dan dibelri 

pelngajaran sellama 3 bulan lamanya, hingga melrelka siap untuk 

dipelkelrjakan bukan hanya di DWIN cabang Reljang Lelbolng mellainkan 

ditelpatkan kel belrbagai cabang DWIN diselluruh pulau Sumatra. Hal ini 

dijellaskan ollelh bapak Melldhi Agung Tri Prastiol sellaku Prolgram Managelr 

di IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Reljang Lelbolng selbagai belrikut: 

“Prolgram telrakhir yang dilakukan ollelh DWIN ini adalah 

melngadakan pellatihan kolnsellolr adiksi. Pellatihan ini kami sellelnggaran jika 

ada para caloln kolnsellolr adiksi. Disini, melrelka kami latih telntang selmua 

hal melngelnai pelnanganan adiksi. Melrelka kami latih delngan durasi waktu 

sellama 3 bulan. Seltellah pellatihan sudah dilaksanakan baru melrka kami 

pelkelrjakan, bukan hanya di cabang Reljang Lelbolng, tapi diselluruh DWIN 

yang ada di Sumatelra”.66 

Ada tiga polin utama dalam prolgram pellatihan kolnsello lr adiksi ini, 

yang dimana sellama tiga bulan telrselbut para caloln kolnsellolr adiksi telrus 

melnelrus bellajar dan melnguasai hal-hal yang belrkaitan delngan adiksi, polin-

polin telrselbut antara lain; melningkatkan pelngeltahuan dan keltelrampilan para 

caloln ko lnsellolr adiksi agar dapat melmahami dan melnelrapkan dalam 

pellaksanaan layanan kolnselling adiksi, melningkatkan kualitas layanan 

 
66Meldi Agung Tri Prastio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang 

lebong, pada tanggal 6 Juni 2023 pukul 10.39 WIB 
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relhabilitasi ditelmpat dimana melrelka akan mellayani kolselling adiksi, selluruh 

pelselrta caloln kolnsellolr adiksi dinyatakan siap mellakukan layanan kolnselling 

seltellah mellalui pelnilaian telrtelntu yang dilakukan ollelh pellatih. Selpelrti yang 

dijellaskan ollelh bapak Melldhi Agung Tri Prastiol sellaku Prolgram Managelr 

belrikut: 

“Dalam prolsels pellatihan kolnsellolr adiksi ada tiga polin utama 

prolgram yaitu, melningkatkan pelngeltahuan dan keltelrampilan agar melrelka 

dapat melmahami dan melnelrapkan jika sudah mellaksanakan pellayanan, 

keldua seltellah melrka dilatih unutuk melmahami, melrelka dilatih untuk 

melnigkatkan kualitas pellayanan, dan yang telrakhir melrelka dinyatakan siap 

keltika sudah melmelnuhi pelnilian yang dilakukan ollelh para pellatih”.67 

Dari pelnjellasan diatas, dapat ditarik kelsimpulan bahwa IPWL 

Dharma Wahyu Insani bukan hanya melnjalankan prolgram untuk olrang-

olrang yang direlhabilitasi dan juga belrsolsialisasi saja, namun DWIN juga 

melnjalankan prolgram pellatihan bagi caloln kolnsellolr adiksi. Pellatihan 

telrselbut dilaksanakan sellama tiga bulanlamanya, hingga para caloln 

kolnsellolr adiksi tadi siap mellakukan pellayanan kolnselling. 

B. Hambatan IPWL Dharma Wahyu Insani dalam upaya mengatasai 

Patologi Sosial yang ada di kabupaten Rejang Lebong 

Hambatan adalah suatu kolndisi dimana geljala atau kelndala dan kelsulitan 

melnjadi pelnghalang telrcapainya suatu kelinginan.68 Hambatan belrarti 

halangan, rintangan, faktolr atau keladaan yang melmbatasi, melghalangi atau 

melncelgah pelncapaian sasaran atau kelkuatan yang melmaksa pelmbatalan 

pellaksanaan. Jadi, hambatan adalah suatu masalah atau keladaan yang 

 
67Meldi Agung Tri Prastio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang 

Lebong, pada tanggal 6 Juni 2023 pukul 10.40 WIB 
68Ratih Septianingrum, Analisis Kendala-kendala Dalam Pembelajaran Online Mata 

Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV MI MA’ARIF 18 Tri Murjo Lampung Tengah, Skripsi 

(IAIN Metro Lampung, 2021), hlm.8 



 

 
 

melnjadikan tidak telrwujudnya suatu tujuan yang ingin dicapai dan harus 

melmiliki sollusi telrtelntu selsuai delngan hambatan yang seldang dihadapi. 

 Selbagai selbuah lelmbaga yang belrbasis masyarakat, telntu saja IPWL 

Dharma Wahyu Insani melnelmui selbuah hambatan dalam prolsels melngatasi 

prolblelmatika patollolgi solsial yang ada di kabupateln Reljang Lelbolng. Dalam 

kelgiatan melnyampaikan prolgram-prolgram baik itu prolgram intelrnal maupun 

elkstelrnal telntu saja melmiliki tidak kurang dari satu hambatan, selpelrti yang 

disampaikan Prolgram Managelr DWIN cabang Reljang Lelbo lng selbagai 

belrikut: 

“Kalau hambatan itu ya pastinya ada, tapi di DWIN selndiri hambatan 

yang paling selring dijumpai itu hambatan dari selgi administrativel, 

kellelngkapan belrkas dari caloln KPN (kolrban pelnyalahgunaan NAPZA) yang 

akan direlhap, telrus yang pasti itu kelndala di biaya. Selring kami telmui caloln 

KPN yang ingin direlhap tapi telrkelndala dalam pelmbiayaan. Karelna telntu 

saja prolsels relhabilitasi ini melmbutuhkan biaya pelrbulan. Bahkan selring kami 

jumpai baik itu dari pihak kelluarga atau pribadi KPN itu selndiri sangat ingin 

direlhabilitasi, sangat ingin selmbuh dari kelcanduannya telrselbut tapi tidak 

mampu untuk melmbayar biaya pelrbulan telrselbut. Bahkan kami sudah 

melrujuk keltelmpat relhabilitasi yang gratis namunmasih saja telrkelndala di 

biaya olngko ls untuk melngantarkan KPN telrselbut. Jadi, DWIN tidak bisa 

melmbantu, tidak mungkin biaya dibelbankan kel lelmbaga kan yang mau di 

relhab itu bukan dari olrang lelmbaga ini, kira-kira selpelrti itu”.69 

Dari hasil wawancara telselbut, pelnelliti melnyimpulkan bahwasanya 

hambatan atau kelndala IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Reljang Lelbolng 

dalam melngatasi prolblelmatika patollolgi solsial bukan datang dari DWIN/faktolr 

intelrnal, mellainkan datang dari luar lelmbaga. Selpelrti yang sudah di sapaikan 

ollelh infolrman, bahwasanya kelndala dalam prolsels relhabilitasi itu ada pada 

kelluarga selo lrang caloln pelrelhab itu selndiri, selpelrti kurang lelngkapnya belrkas-

 
69Meldi Agung Tri Prastio, wawancara staff IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Rejang 

Lebong, pada tanggal 6 juni 2023 pukul 10.47 WIB 
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belrkas dari KPN dan juga kelndala calo ln KPN melngelnai pelmbiayaan melrelka 

sellama melnjalani prolsels relhabilitasi. Jadi, dapat disimpulkan tidak ada 

hambatan yang signifikan yang dihadapi ollelh DWIN dalam melngatasi 

patollolgi solsial yang ada di kabupateln Reljang Lelbolng. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pelnellitian yang pelnulis lakukan, maka dapat diambil belbelrapa 

kelsimpulan yaitu: 

1. Prolgram yang dilakukan ollelh DWIN dalam upaya melngatasi Patollolgi 

Solsial di kabupateln Reljang Lelbolng dibagi melnjadi dua katelgolri prolgram 

yaitu, yang pelrtama adalah prolgram intelrnal antara lain: TC (Thelrapeluthic 

Colmmunity), Narcholtic Anolnyolus atau yang biasa diselbut kello lmpolk bantu 

diri belrdasarkan 12 langkah, Pelndelkatan Colgnitivel Belhaviolr Thelraphy, dan 

yang telrakhir adalah Pelndelkatan Spiritual. Sellanjutnya adalah prolgram 

elkstelrnal, antara lain: mellakukan relhabilitasi di lapas kellas 2 A Curup, 

mellakukan solsialisasi kelselkollah-selkollah tingkatan SMA maupun SMK 

diselluruh wilayah kabupateln Reljang Lelbolng, mellakuakan pelndelkatan 

belrbasis kelluarga, dan yang telrakhir adalah mellatih caloln kolnsellolr adiksi. 

2. Hambatan yang dialami ollelh IPWL Dharma Wahyu Insani dalam Upaya 

melngatasi patollolgi solsial yang ada di kabupateln Reljang Lelbolng, yaitu: 

Melngelnai solal hambatan, seltellah mellakukan wawancara kelpada belbelrapa 

staff di IPWL Dharma Wahyu Insani cabang Reljang Lelbo lng, pelnelliti 

melnyimpulkan jika hambatan yang diaalami ollelh DWIN belrasal dari 

kelluarga caloln yang akan di relhabilitasi atau biasa di selbut KPN 

belrdasarkan prolgram intelrnal. Hambatannya yaitu, melngelnai kellelngkapan 
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administrasi dan kellelngkapan belrkas caloln KPN selrrta masalah 

pelmbiayaan pelrbulan bagi KPN. 

B. Saran 

1. Lelmbaga, mellakukan solsialisasi melngelnai patollolgi solsial kel belrbagai 

wilayah yang ada di kabupateln Reljang Lelbolng agar masyarakat khususnya 

gelnelrasi muda tidak melndelkati, melncolba mellakukan dan melnjadi pellaku 

selbuah tindakan patollolgi solsial. 

2. Pelmelrintah, lelbih melmpelrhatikan o lrang-olrang yang ingin selmbuh delngan 

cara mellakukan relhabilitasi solsial delngan melnyeldiakan pellayanan 

relhabilitasi yang telrjangkau, bila pelrlu selcara gratis. 

3. Masyarakat, sangat pelnting bagi masyarakat untuk melngeltahui dan 

melmahami beltul melngelnai bahaya dari selbuah tindakan yang telrgollolng 

keldalam patollolgi solsial. Karelna pelrbuatan-pelrbuatan telrselbut dapat 

melngganggu kelstabilan dalam hidup belrmasyarakat. 
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TRANSKIP WAWANCARA STAFF IPWL DHARMA WAHYU INSANI CABANG 

REJANG LEBONG 

Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Juni 2023 

Nama Informan  : Sobri 

Jabatan  : Clinical Staff 

1. Assalamualaikum bro 

Waalaikumsallam 

2. Sebelumnya saya ucapkan terimakasih sudah bersedia menjadi informan untuk 

skripsi ini 

Ya sama-sama 

3. Baiklah saya langsung saja pada pertanyaan pertama ya bro, sudah berapa lama 

bapak menjadi pekerja di DWIN ini? 

Untuk di DWIN ini saya terbilang baru, saya bekerja disini kurang lebih sudah satu 

setengah 

4. Pada tahun berapa DWIN ini berdiri? 

DWIN ini berdiri, khususnya di cabang Rejang Lebong itu berdirinya pada tahun 2016 

5. Masalah sosial apa saja yang ditangani oleh DWIN? 

Untuk masalah sosial yang ditangani DWIN ini contohnya itu seperti memperbaiki 

hubungan residen dengan masyarakat, keluarga, sanak family dan juga memperbaiki 

dirinya sendiri. Pokoknya DWIN ini berusaha memperbaiki mengenai masalah yang 

dihadapi residen. 



 

 
 

6. Untuk kegiatan internal, program apa saja yang dilakukan DWIN dalam upaya 

penanganan patologi sosial, pak? 

Kegiatan internya ya seperti yang saudara lihat, disini kami melakukan rehabilitasi 

berbasis sosial dengan tujuan memperbaiki diri residen yang sudah melakukan 

pelanggaran sosial. 

7. Apa ada jangka waktu dalam proses rehabilitasi ini, pak? 

Jangka waktu rehabilitasi pasti ada ya, di DWIN sendiri pelaksanaan rehabilitasi ini 

dilaksanakan selama 4-6 bulan. 

8. Apakah DWIN juga melakukan pelayanan diluar? 

Kegiatan diluar, tentu saja ada. 

9. Kegiatan pelayanan apa saja yang dilakukan DWIN diluar? 

Kalau kegiatanny, biasanya kami melakukan sosialisasi kesekolah-sekolah. 

10. Kapan kegiatan pelayanan tersebut dilaksanakan? 

Kegiatannya dilakukan biasanya kalau pihak sekolah yang meminta untuk kami 

mengadakan sosialisai. 

11. Menurut bapak, bagaimana bentuk dampak positif dari kegiatan DWIN tersebut? 

Menurut saya kalau untuk dampak positif yang dihasilkan dari kegiatan DWIN ini walau 

belum bisa dikatakan maksimal, tapi setidaknya yayasan DWIN ini berusaha untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik dalam upaya memberantas masalah sosial tersebut. 

12. Hasil apa yang diharapkan bapak dengan semua kegiatan tersebut? 

Kalau untuk hasil, kembali pada individu masing-masing kami disini membantu 

memperbaiki kesalahan mereka. Kita tidak bisa menebak isi hati orang, diluarnya mereka 



 
 

 
 

terlihat seperti menerima semua pelayan yang diberikan, belum tentu kan didalam hatinya 

mereka menerima semua pelayanan tersebut. 

13. Pertanyaan terakhir, apa saja hambatanDWIN dalam upaya mengatasi masalah 

sosial ? 

Setau saya tidak ada hambatan yang terlalu siknifikan ya, paling yang menghambat itu, 

soal baiaya rehap para residen itulah.



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA STAFF IPWL DHARMA WAHYU INSANI CABANG 

REJANG LEBONG 

Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Juni 2023 

Nama Informan  : Rendi Adevio 

Jabatan  : Clinical Staff 

1. Assalamualaikum bro 

Waalaikumsallam 

2. Sebelumnya saya ucapkan terimakasih sudah bersedia menjadi informan untuk 

skripsi ini 

Ya sama-sama 

3. Baiklah saya langsung saja pada pertanyaan pertama ya bro, sudah berapa lama 

bapak menjadi pekerja di DWIN ini? 

Saya bekerja disini kurang lebih sudah dua tahun 

4. Pada tahun berapa DWIN ini berdiri? 

DWIN cabang Rejang Lebong itu berdirinya pada tahun 2016 

5. Masalah sosial apa saja yang ditangani oleh DWIN? 

DWIN ini mengatsi penyalahgunaan NAPZA dan juga melakukan rehabilitasi kepada 

orang-orang melalkukan tindakan criminal untuk memenuhi kebutuhan mereka yaitu 

mengkonsumsi narkoba 

6. Untuk kegiatan internal, program apa saja yang dilakukan DWIN dalam upaya 

penanganan patologi sosial, pak? 

Kegiatan inter, kami melakukan rehabilitasi sosial dengan tekni therapeutic community. 



 
 

 
 

7. Apa ada jangka waktu dalam proses rehabilitasi ini, pak? 

Di DWIN sendiri pelaksanaan rehabilitasi ini dilaksanakan selama 4-6 bulan. 

8. Apakah DWIN juga melakukan pelayanan diluar? 

Kegiatan diluar, tentu saja ada. 

9. Kegiatan pelayanan apa saja yang dilakukan DWIN diluar? 

Kami melakukan rehabilitasi di lapas kelas 2a Curup. 

10. Kapan kegiatan pelayanan tersebut dilaksanakan? 

Kegiatannya dilakukan sesuai dengan permintaan pihak yang ingin menggunakan jasa 

kami. 

11. Menurut bapak, bagaimana bentuk dampak positif dari kegiatan DWIN tersebut? 

Menurut saya dampak positif yang dari kegiatan ini adalah, dari yang awalnya residen 

tidak taat pada peraturan disini mereka dawajibkan untuk mentaati peraturan jika ingin 

pelaksanaan rehabilitasinya berjalan dengan lancar 

12. Hasil apa yang diharapkan bapak dengan semua kegiatan tersebut? 

Kembali pada individu masing-masing, kami memberikan mereka menerima dan jika 

ingin berubah , apa yang kami berikan itu merka harus terapkan dikehidupan sehari 

setelah keluar dari DWIN ini. 

14. Pertanyaan terakhir, apa saja hambatanDWIN dalam upaya mengatasi masalah 

sosial ? 

Selama saya bekerja disini, rasanya tidak ada kendala yang terlalu berari, paling ya 

masalah keuangan atau biaya rehab bagi para residen.



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA STAFF IPWL DHARMA WAHYU INSANI CABANG 

REJANG LEBONG 

Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Juni 2023 

Nama Informan  : Wahyudi Saputra 

Jabatan  : Voluntary 

1. Assalamualaikum bro 

Waalaikumsallam 

2. Sebelumnya saya ucapkan terimakasih sudah bersedia menjadi informan untuk 

skripsi ini 

Ya sama-sama 

3. Baiklah saya langsung saja pada pertanyaan pertama ya bro, sudah berapa lama 

bapak menjadi pekerja di DWIN ini? 

Kalau soal itu, saya ini terbilang sangat baru ya. Saya bekerja di DWIN ini baru 

memasuki bulan ke 7 

4. Pada tahun berapa DWIN ini berdiri? 

DWIN cabang Rejang Lebong ini berdiri pada tahun 2016 kalau pusatnya itu berdiri 

tahun 2014 di Palembang 

5. Masalah sosial apa saja yang ditangani oleh DWIN? 

DWIN ini mengatsi penyalahgunaan NAPZA dan juga melakukan karena disini berbasis 

rehabilitasi sosial, jadi disini kami juga menangani orang-orang yang membangkang pada 

orang tua. 



 
 

 
 

6. Untuk kegiatan internal, program apa saja yang dilakukan DWIN dalam upaya 

penanganan patologi sosial, pak? 

Kegiatan inter, disini melakukan rehabilitasi sosial dengan teknik therapeutic community 

dan juga narchotic anonymous. 

7. Apa ada jangka waktu dalam proses rehabilitasi ini, pak? 

Di DWIN sendiri pelaksanaan rehabilitasi ini dilaksanakan selama 4-6 bulan, tergantung 

kesepakatan yang di sepakati 

8. Apakah DWIN juga melakukan pelayanan diluar? 

Kegiatan diluar, DWIN juga melakukan beberapa kegiatan 

9. Kegiatan pelayanan apa saja yang dilakukan DWIN diluar? 

Kami melakukan rehabilitasi di lapas kelas 2a Curup dan juga sosialisasi kesekolah-

sekolah 

10. Kapan kegiatan pelayanan tersebut dilaksanakan? 

Kalau kegiatannya dilaksanakan sesuai permintaan. 

11. Menurut bapak, bagaimana bentuk dampak positif dari kegiatan DWIN tersebut? 

Menurut saya dampak positif yang dari kegiatan ini adalah, mereka menjadi karakter 

yang lebih baik. Kalau dulu mereka menginginkan sesuatu dengan cara menghalalkan 

segala cara, disini mereka belajar jika ingin mendapatkan sesuatu mereka harus bekerja 

keras terlebih dahulu. 

12. Hasil apa yang diharapkan bapak dengan semua kegiatan tersebut? 

Kalau untuk hasil, pastinya saya mengharapkan yang terbaik ya, tapi itu tergantung ke 

individu residen itu sendiri. 



 

 
 

13. Pertanyaan terakhir, apa saja hambatanDWIN dalam upaya mengatasi masalah 

sosial ? 

Kslsu untuk hambatan, kalau dari pihak DWIN itu sendiri saya kira tidak ada hambatan 

ya, yang menjadi hambatan itu hanya soal pembiayaan rehabilitasi residen disini.



 
 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA STAFF IPWL DHARMA WAHYU INSANI CABANG 

REJANG LEBONG 

Hari/Tanggal  : Kamis, 01 Juni 2023 

Nama Informan  : M. Alvian Adevio 

Jabatan  : Clinical Staff 

1. Assalamualaikum bro 

Waalaikumsallam 

2. Sebelumnya saya ucapkan terimakasih sudah bersedia menjadi informan untuk 

skripsi ini 

Ya sama-sama 

3. Baiklah saya langsung saja pada pertanyaan pertama ya bro, sudah berapa lama 

bapak menjadi pekerja di DWIN ini? 

Saya bergabung di DWIN ini pada tahun 2020, jadi kurang lebih jalan 3 tahun. 

4. Pada tahun berapa DWIN ini berdiri? 

DWIN cabang Rejang Lebong ini berdiri pada tahun 2016 kalau pusatnya itu berdiri 

tahun 2014 di Palembang 

5. Masalah sosial apa saja yang ditangani oleh DWIN? 

DWIN mengatasi masalah sosial yang utama itu sudah pasti hal-hal yang berkaitan 

dengan narkotika. 

6. Untuk kegiatan internal, program apa saja yang dilakukan DWIN dalam upaya 

penanganan patologi sosial, pak? 



 

 
 

Kegiatan internal, disini melakukan rehabilitasi sosial dengan teknik therapeutic 

community, narchotic anonymous, pendekatan behavior therapy dan juga bimbingan 

secara spiritual. 

7. Apa ada jangka waktu dalam proses rehabilitasi ini, pak? 

Jangka waktu rehabilitasi disini yaitu 4-6, sesuai dengan kebutuhan dan kesepatan yang 

disepakati. 

8. Apakah DWIN juga melakukan pelayanan diluar? 

Kegiatan diluar, DWIN juga melakukan beberapa kegiatan 

9. Kegiatan pelayanan apa saja yang dilakukan DWIN diluar? 

Kami melakukan rehabilitasi di lapas kelas 2a Curup dan juga sosialisasi kesekolah-

sekolah, pendekatan berbasis keluarga danjuga pelatihan calon konselor adiksi. 

10. Kapan kegiatan pelayanan tersebut dilaksanakan? 

Kalau kegiatannya, dilaksanakan sesuai permintaan. Dan untuk pelatihan, dilaksanakan 

jika ada kandidat yang dikirim dari berbagai cabang DWIN. 

11. Menurut bapak, bagaimana bentuk dampak positif dari kegiatan DWIN tersebut? 

Menurut saya dampak positif yang dari kegiatan ini adalah, mereka menjadi pribadi yang 

lebih terkontrol dan juga menjadi orang yang lebih disiplin. 

12. Hasil apa yang diharapkan bapak dengan semua kegiatan tersebut? 

Sudah pasti yang terbaik ya, mereka membuang waktu dan juga uang untuk melakukan 

rehabiitasi. Jadi, ya sayang sekali kalau mereka tidak ada perubahan setelah keluar dari 

yayasan ini. 

13. Pertanyaan terakhir, apa saja hambatanDWIN dalam upaya mengatasi masalah 

sosial ? 



 
 

 
 

Saya rasa hambatan disini hanya satu ya, itu soal biaya rehabilitasi orang yang ingin 

direhab.



 

 
 

TRANSKIP WAWANCARA STAFF IPWL DHARMA WAHYU INSANI CABANG 

REJANG LEBONG 

Hari/Tanggal  : 6 Juni 2023 

Nama Informan  : Meldi Agung Tri Prastio 

Jabatan  : Program Manager 

1. Assalamualaikum bro 

Waalaikumsallam 

2. Sebelumnya saya ucapkan terimakasih sudah bersedia menjadi informan untuk 

skripsi ini 

Ya sama-sama 

3. Baiklah saya langsung saja pada pertanyaan pertama ya bro, sudah berapa lama 

bapak menjadi pekerja di DWIN ini? 

Saya bergabung di DWIN ini pada tahun 2017 jadi kurang lebih 6 tahunan lah. 

4. Pada tahun berapa DWIN ini berdiri? 

DWIN cabang Rejang Lebong ini berdiri pada tahun 2016 dan kantor pusatnya itu berdiri 

tahun 2014 di Palembang. 

5. Masalah sosial apa saja yang ditangani oleh DWIN? 

Yang pertama, penyalahgunaan Napza, prostitusi, anak bermasalah dengan hukum, 

penelantaran lansia. Pokoknya apa yang di tangani oleh kemeterian sosial ditangani juga 

oleh DWIN. 

6. Untuk kegiatan internal, program apa saja yang dilakukan DWIN dalam upaya 

penanganan patologi sosial, pak? 



 
 

 
 

Kegiatan internal, disini melakukan rehabilitasi sosial dengan teknik therapeutic 

community, narchotic anonymous, pendekatan cognitive behavior theraphy, lalu ada 

pendekatan spiritual. 

7. Apa ada jangka waktu dalam proses rehabilitasi ini, pak? 

Jangka waktu rehabilitasi disini yaitu 4-6, sesuai dengan kebutuhan dan kesepatan yang 

disepakati. 

8. Apakah DWIN juga melakukan pelayanan diluar? 

Kegiatan diluar, DWIN juga melakukan beberapa kegiatan 

9. Kegiatan pelayanan apa saja yang dilakukan DWIN diluar? 

Kami melakukan rehabilitasi di lapas kelas 2a Curup, juga sosialisasi kesekolah-sekolah, 

pendekatan berbasis keluarga, dan juga pelatihan calon konselor adiksi 

10. Kapan kegiatan pelayanan tersebut dilaksanakan? 

Kalau kegiatannya, dilaksanakan sesuai permintaan. Sebagai contoh, kegiatan sosialisasi 

di lapas itu dilakukan sebanyak 2 kali kadang juga hanya satu kali. Jadi ya, tergantung 

pihak-pihak yang ingin menggunakan jasa sosialisasi dari kami pihak DWIN 

11. Menurut bapak, bagaimana bentuk dampak positif dari kegiatan DWIN tersebut? 

Kalau dampak positif sudah pasti banyak ya, bagi si residen itu sendiri bisa pulih dari 

ketergantungan dan mendapat pembelajaran yang sangat berharga selama menjalani 

rehabilitasi. 

12. Hasil apa yang diharapkan bapak dengan semua kegiatan tersebut? 

Sudah pasti yang terbaik ya, kalau mereka mendapat pemahaman yang baik maka 

hasilnya juga akan baik. Yang pastinya itu selalu kami tanamkan “menolong orang lain 

sama halnya dengan menolong diri sendiri”. 



 

 
 

13. Pertanyaan terakhir, apa saja hambatanDWIN dalam upaya mengatasi masalah 

sosial ? 

Saya rasa hambatan disini hanya satu ya, itu soal biaya rehabilitasi orang yang ingin 

direhab
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